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FM-UAD-PBM-11-05/R0
SEJARAH REVISI PETUNJUK PRAKTIKUM

Nama petunjuk praktikum : Manajemen Data
Semester 05
Program Studi :  Kesehatan Masyarakat
Fakultas :  Kesehatan Masyarakat
Revisi ke Tanggal Revisi Uraian Revisi
I 29 Agustus 2017 Dilakukan penambahan materi Analisis
Regresi Logistik
II 7 Agustus 2018 Dilakukan penambahan materi:

1. Operasi Dasar SPSS

2. Data Cleaning.

I 5 September 2019 Dilakukan penambahan materi:

1. Uji beda proporsi sampel
berpasangan (Mcnemar Test).

2. Analisis Regresi Logistik

3. Uji validitas dan reliabilitas
(internal consistency) instrumen.

v 29 September 2020 Penambahan materi pada topik:

1. Epidata

2. Uji beda rerata dua sampel bebas

3. Uji beda rerata satu sampel
berpasangan

4. Uji beda proporsi sampel

berpasangan

Analisis regresi linier

6. Analisis regresi logistic

N

A% 29 September 2021 1. Perbaikan penulisan typo
2. Penambahan materi transform data
VI 29 September 2022 1. Pemeriksaan typo
VII 15 September 2023 1. Penyesuaian update data praktikum
2. Perubahan data uji validitas dan

reliabilitas
3. Penyesuaian template pedoman




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil Alamin segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kami, sehingga penulis dapat menyelesaikan “Buku Pedoman Praktikum
Manajemen Data Semester Gasal Tahun Akademik 2023/2024”. Buku ini disusun dari
kontribusi dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Ahmad Dahlan.

Petunjuk praktikum manajemen data dengan menggunakan perangkat lunak
EpiData dan SPSS disusun untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami proses belajar
mengajar khususnya mata kuliah Biostatistik dan mata kuliah lain yang terkait. Oleh karena
itu, petunjuk praktikum ini disusun dengan bentuk yang sederhana dan ringkas sehingga
dapat dengan mudah dipahami oleh seluruh lapisan mahasiswa. Petunjuk praktikum ini
diawali dengan pembahasan materi secara ringkas di setiap bagian/ analisis dan dilengkapi
dengan contoh kasusnya di bidang kesehatan masyarakat.

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan, saran dan masukan sangat kami
harapkan untuk periode yang akan datang agar dapat menghasilkan buku panduan yang lebih
baik.

Penulis berharap panduan praktikum ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
terutama pada saat proses belajar mengajar dan belajar mandiri. Kepada semua pihak yang
telah membantu terealisasinya buku ini, kami ucapkan terimakasih, semoga Allah SWT

senantiasa memberikan Rahmat-NYA.

Yogyakarta, 15 September 2023

Tim Penyusun
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PERATURAN PRAKTIKUM

Ketentuan Praktikum

1.

Mahasiswa yang mengikuti praktikum adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah
praktikum tersebut dan telah melunasi biaya praktikum dibuktikan dengan menunjukkan
slip pembayaran.

Mahasiswa harus melengkapi atribut praktikum (jas praktikum, buku petunjuk praktikum,

bahan praktikum) dan bersedia mengikuti tata tertib selama praktikum berlangsung

Tata Tertib Praktikum

Selama praktikum berlangsung mahasiswa harus mengetahui dan menaati peraturan sebagai

berikut:

1. Sebelum praktikum berlangsung mahasiswa tidak diperkenankan memasuki ruang
praktikum.

2. Mahasiswa harus datang tepat waktu, bila terlambat lebih dari 10 menit mahasiswa tidak
diperkenankan mengikuti praktikum pada hari itu.

3. Mahasiswa harus mengenakan jas praktikum yang sopan dan rapi selama praktikum
berlangsung.

4. Pada saat praktikum berlangsung mahasiswa harus menempati tempat duduk sesuai
dengan kelompok atau nomor urut yang telah ditentukan.

5. Tas dan buku yang tidak diperlukan selama paktikum diletakkan pada meja
belakang/samping yang tidak digunakan atau loker yang telah disediakan.

6. Setiap kali akan praktikum diadakan pretest atau posttest mengenai bahan yang akan
dipraktikumkan.

7. Pada saat praktikum berlangsung mahasiswa tidak boleh meninggalkan ruang tanpa seijin
asisten/dosen pembimbing.

8. Praktikum harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan bertingkah laku sopan.

9. Apabila mahasiswa/praktikan merusakkan atau memecahkan alat laboratorium/preparat
dengan alasan apapun diwajibkan mengganti alat/preparat yang rusak tersebut.

10. Setiap selesai praktikum mahasiswa diwajibkan membuat laporan praktikum untuk

disahkan pada asisten/dosen pembimbing.



11. Mahasiswa yang tidak dapat melaksanakan praktikum pada hari yang telah ditentukan
karena berhalangan (ijin), harus mengulang pada hari lain atau mengikuti inhal. Mengikuti
inhal diperkenankan maksimal 3 materi praktikum.

12. Bila lebih dari sepertiga materi praktikum yang telah ditentukan tidak dapat dikerjakan
atau tidak dapat dikerjakan pada waktu yang telah disediakan, maka praktikum dinyatakan

gagal (larut) dan harus diulang pada kesempatan lain pada tahun berikutnya

Rincian aktivitas setiap pertemuan praktikum

Aktivitas Durasi
Melakukan Pre-test 30 menit
Melakukan apersepsi persiapan praktikum oleh PJ Praktikum 30 menit
Melakukan pengujian/pengukuran/penilaian 90 menit
Menginterpretasi hasil analisis/pengujian/pengukuran 15 menit
Menjelaskan persiapan praktikum pertemuan selanjutnya 15 menit



PRAKTIKUM I
PENGENALAN SOFTWARE EPIDATA

A. Tujuan
1. Pengenalan Software epidata tombol “button” pada Epidata
2. Membuat data set menggunakan Epidata

3. Membuat kuesioner dan entri data menggunakan Epidata

B. Dasar Teori

Manajemen data perlu direncanakan sejak awal. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
data yang berkualitas tertinggi yang sesuai dengan analisa statistik yang dibutuhkan.
Tahapan pengelolaan data dalam praktikum ini meliputi: perencanaan data yang dibutuhkan,
pengumpulan data, entri data, validasi dan pengecekan data, serta manipulasi data. Pada
praktikum kali ini akan menggunakan Software EpiData (Lauritsen & Bruus, 2005), yang
dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO). Software ini dirancang khusus untuk
penelitian bidang kesehatan masyarakat serta dilengkapi dengan tahapan proses manajemen
data, mudah digunakan, open source, tidak memerlukan spesifikasi komputer khusus, mudah
untuk di export ke program statistik lain seperti SPSS, Stata, program R, dll. Epidata juga
sudah dilengkapi dengan analisis statistik yang sederhana, seperti analisis deskriptif,
korelasi, serta regresi. Namun untuk menganalisa data yang lebih lanjut diperlukan Sofiware

lain seperti, SPSS, Stata, program R, dan lain-lain.

C. Alat dan Bahan
1. Alat: Seperangkat komputer atau Laptop
2. Bahan: Kuesioner dan software Epidata



D. Cara Kerja
1. Cara kerja epidata pada gambar 1

Mendeskripsikan
structur data dan

Tampilan form

> data dan
tata letak
DataEntry
DataEntr
Y D Melakukan D
perubahan struktur
data jika
diperlukan
- Membuat DataFile
Melakukan fungsi CHECk dan JUMP | _ _ _ _ _ _ _ _ >
Pemeriksaan konsistensi di variabel
Membuat variable baru l

Mendefinikan nilai dari varibel yang

telah dibuat
Merevisi structur
Entri data g - - - data tanpa

kehilangan data

Melakukan entri
data kedua kali
untuk
membandingkan
data lama

A 4

Melakukan pengecekan data yang
salah
. N N A 4

Data set siap digunakan;

Bisa di copi dan ekpor Pengecekan ulang:

untuk SPSS, stata, R » Melihat jumlah data yang telah di

program, dll entri, koding variable, termasuk
Atau langsung dianalisis fungsi CHECK dan label data
dengan EpiAnalysis

2. Langkah-langkah penggunaan Epidata

a. Klik icon EpiData E di desktop Anda, maka akan muncul gambar sebagai
berikut:

File Checks Datainfout Document Tools Window Help
1. Define Data » |" 2 Make Data File v I'.' 3. Checks |+ 4 Enter Data |"' 5. Document w (= B, Export Data w

D BH & « ;;*‘:4 {\, 3 q

1 Detvw sn v

b. Membuat file baru dengan cara: Klik icon lalu klik “New.QES.file”
c. Membuat numerik data, dari kuesioner sebagai berikut:
Tahapan untuk mendefinisikan numerik dalam kuesioner tersebut, sebagai berikut:

1) Klik “file”, pilih option, seperti gambar berikut:

2) Pilih “create datafile”, centang pada bagian: ‘first word in question in field name”,
update question to actual field name’, dan “lower case”, lalu klik Ok, seperti

gambar seperti dibawah ini:



Options X

Editor | Show datafom Create data file | Documentation | Advanced | File associations |

How to generate field names Letter case of field names

& First word in question is field name " Uppercase

¢ Lower-case

" Automatic field names " Leave asis

[v pdate question to actual field name:

./ oK | x LCancel |

3) Kemudian pilih “advanced”, perhatikan gambar berikut dan ikutilah

Options X

Editor | Show data lmm] Create data lile| Documentation File associations

1D number fields Sounds
First ID number in new data file: @ v Warnings during data entry
Emor messages Restore all options to default values

I~ Show erors that occur in calculations ﬁ—]
in the check file during data entry % Restore defauls

Language / Sprog / Lingua / Sprache / Langue / Idioma

English LI

X Cancel

4) Mulailah mengetik kuesioner berikut nama variabelnya, seperti penjelasan di atas,

sehingga terlihat seperti ini:

=] File Edit DataFile Document Tools Window Help
1. Define Data » |-> 2. Make Data File v |-> |-> 4 |-> 5. Document v [=&

DEE & -x bm@m 9

Kuesioner Karakteristik wanita di Yogyakarta
1. Mo identitas responden: |
2. Nama responden:
3. Daerahresponden : a) desa b) kota
4. Urmur responden :...tahun
5. Tanggal lahir responden: .../...f
6. Tingkat pendidikan responden : a) tidak sekolah b) Tamat SD  ¢) Tamat SMP  d) Tamat SMA ) Tamat PT
7. Status responden : a) menikah b) single c) ceraif pisah
8. Pendapatan responden perbulan : a) kurang dari 2 juta ¢) 2 jutas.d 6 juta d) = 6 juta
9. Apakah responden pernah hamil a) ya  b) tidak
10. Berapa jumlah anak yang dilahirkan:... orang
11. Riwayat menyusui Asi ekslusift a) ya b) tidak
12.  Apakah responden punya riwayat menderita kanker? A) ya btidak

13, Riwayat merokok? A)ya b) tidak
5) Lalu simpan file Anda dengan cara: klik “File”, pilih “save as”, simpan dengan
Kelompok Praktikum Nama Nim (contoh: A Solikhah 0912001) dengan

extension file.QES, seperti berikut ini:



= Save As X

Savein: j ] ﬁ‘ B~

Name Date modified

No items match your search.

(NS solikhah 0912001
Save as type: |Ep|Data questionnaire file (*.qes) LI Cancel

Memberi nama variabel dan Hastag (#)
Hashtag (#) fungsinya untuk memberi ruang pengisian data saat entri dilakukan.
6) Tutuplah screen Epidata, kemudian buka file Anda, lalu ubahlah nama variabel
pada masing masing nomor pertanyaan, sehingga tampilan screen Epidata Anda

akan seperti ini

¥ EpiData 3.1 - [ Untitled 2) - O X
[2) File Edit DataFile Document Tools Window Help - &
1. Define Data w I'P 2 Make Data File "P I'P =» 5 Document v =P
hed & « G M 9
Kuesioner Karakteristik Wanita si Yogyakarta
ID No identitas responden:
Nama Nama responden:
Wilayah Daerah responden : a)desa b)kota
Umur Umur responden :.tahun
Born Tanggal lahir responden:../../..
Didik Tingkat pendidikan responden : a)Tidak sekolah b)Tamat SD c)Tamat SMP d)Tamat SMA atau sederajatnya e)Tamat Perguruan Tinggi
Status Status responden : a)menikah b)single c)cerai/ pisah
Income Pendapatan responden perbulan : a)kurang dari 2 juta b)2 juta s.d 6 juta c)>6 juta
Hamil Apakah responden pernah hamil: a)ya b)tidak
Jumanak Berapa jumlah anak yang dilahirkan:._orang
Asi Riwayat menyusui Asi ekslusif: a)ya b)tidak
Kanker Apakah responden punya riwayat menderita kanker? a)ya b)tidak
Rokok Riwayat merokok? a)ya b)tidak
|
1 Untited 2
Line 15

Nama Variabel

Note:
a) Perhatikan isian dari kuesioner tersebut seperti di variabel: “wilayah”; “didik” , “status”;
“income”; “hamil”; “asi”’; “kanker”; “rokok”.
b) Untuk isi kuesioner tidak boleh ada tanda matematis, misalnya </>+-* dan sebagainya

¢) Perhatikan yang diberi tanda kotak

7) simpanlah data anda dengan klik “SAVE”
8) selanjutnya berilah hastag sebagai tempat untuk mengisi data saat entry data

dilakukan. Sehingga akan muncul gambar sebagai berikut: (lihat yang dicentang)




1 Defire Data w = 2 Maka Dt Fie v = (> 5 Docuament v =
J J

e & ~~2G @EQ Y

Koesioner Karatueristik vanica 41 Yogyelarta

B idenasites responden <IN

§) Tamar 2 $) Tamer M

) 1sbih daz: € 1.~u\-/

Cara memberi hashtag, sebagai berikut

a. pada numerik “ID”, klik icon kemudian pilih “other”, klik “auto ID number”,
dan isi kolom “length” dengan angka 3 (karena jumlah sampel sebanyak 100

orang), lalu klik “insert”

Field pick list B

Numelic' Text | Date Other I

Field

(" Soundex
(" Boolean [yes/no)

Length [3—:'

b. pada numerik “Name”, klik icon kemudian pilih “text”, klik “text”, dan isi

kolom “length” dengan angka 20 (sejumlah karakter nama orang), lalu klik insert.
Field pick list [ |

Numeric  Text IDale | Other |

Typ:

" Upper-case text
" Encryption field

=
Length |20 =

c. pada numerik “born”, klik icon kemudian pilih “text”, klik “date”, pilih
dd/mm/yyyy, lalu klik “insert”
Field pick list [ x|
Numeric | Test ~ Date |Cllhev|

Date Automatic dates
& <dd/mmiyyyy> " <Today-dmy>
 <mm/dd/yyyy> " <Today-mdy>
O <yyyy/mm/dd> " <Today-ymd>

d. pada numerik lainnya, klik icon kemudian pilih “numerik”, klik “digit before
decimal point”, isi satu atau dua menyesuaikan dengan gambar pada point h, lalu

klik “insert”
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e. Laluklik SAVE

Field pick list [ |

Numeric | Test  Date [Dlhev |

Date Automatic dates
& <dd/mmiyyyy> " <JToday-dmy>

" <mm/dd/yyyy>

" <Today-mdy>
" <yyyy/mm/dd> " <Today-ymd>

Membuat file “Check” dengan Epidata

a. Keluar dari screen Epidata, kemudian membuat file. REC, dengan cara, klik “make

¥ EpiOata 31
gl ~
f{nu.n'v.-’Qu-?v-'TLV* 2 Dhechs 9§ Frow Data 19 5 Document w 1= £ Cgont Duta v
— - ‘) - - -

N —

Dats 8o fabel for A_soliran 1209000 rec

vt deccaption of Aata fie 1dece the labed

data file”, klik “OK” kemudian muncul kotak isian untuk nama file, isi dengan nama
file yang sama dengan nama file .QES (contoh:A_solikhah 1209101.rec). Seperti
gambar sebagai berikut:

b. Kemudian close screen Epidata Anda,

c. Selanjutnya menuju langkah ke 3, klik “ CHECK”, untuk mengkondisikan entri data
supaya terhindar dari berbagai kesalahan, diantaranya: kesalahan transposisi,
kesalahan duplikat data, inkonsistensi data, kesalahan range data, dan kesalahan

routing data.

Bagaimana cara Epidata melakukan pengecekan kesalahan entri data. Ada tiga cara untuk
melakukan yang dapat dilakukan, diantaranya dengan mengaktifkan fungsi —fungsi yang ada pada
option “CHECKk”, yaitu:
1) Must-enter numeric [] perintah ini berfungsi agar numerik harus diisi, jika kosong
maka akan muncul missing data.
2) Legal values: perintah ini berfungsi bahwa numerik harus diisi sesuai dengan tipe data
yang diinginkan.
3) Range checks: perintah untuk membatasi data isian dalam numerik
4) Repeat numeric: perintah untuk mengulang input data, namun jarang digunakan.
5) Conditional jumps: perintah untuk pindah ke numerik yang seharusnya diisi

6) Programmed checks: untuk consistency bahasa
11



Langkah-langkah untuk option “CHECK”:

. 7 Cpecke |
a. Klik tombol

kemudian muncul kotak pilihan “select data file for

checks”, pilih file dengan extensi.REC, seperti pada gambar berikut:

¥ Skt dete Ve o ey -

Lowt » Sewaren S S0 v * e '
|

£ oM heb LN [W—
}

- 3
law'ww S TR - ‘

Po o vem (ol e 7 ey - Lot

y —J

b. Kemudian muncul gambar seperti berikut:

L R e R

¥ sencnme Yoarsiconch wasts & Togr s
il et =t
(W, -~ O Eaes— -
[SSR——.
- - —
Hargn o
.
T e et
S -
1 dme hona -
Ve e
— D (eaponden s Des
e - -
Sk Thghoe peadtiox L
e vt p (— 5 T S0 &) Tanet THA %) Thene
- ru ey
L e S

c. Lakukan checking numerik pada setiap numerik, dengan cara berikut:
1) Numerik “ID”, secara otomatis telah tersetting
2) Numerik “name”, letakkan kursor pada kolom “name”, kemudian pilih “must
be enter”, klik “save”
3) Numerik “wilayah”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian

ketik 1- 2, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

00V T 00 ok
- - :
[WILAYANR =~
Damcsh sacponden - 1] deaa
Nomter

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”
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4) Numerik “umur”, letakkan kursor pada kolom “range, legal”, kemudian ketik

18- 80 (membatasi umur yang boleh di entry adalah 18 tahun sampai dengan
80 tahun), pilih “must be enter” pilih “yes” klik “save”.

5) Numerik “born”, pilih “must be enter”, pilih “no” klik “save”
6) Numerik “didik”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 1-

5, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

S8 0MRTNR chi

i [t i Cone ] ot (o £ |

Trgh o pendd o) responden
Nunter

] “Tavar RG" Rwge logd 15
§ "Tenat BG" 4 ) 1
2 “Tamat T* PRt o

Mutgres Iive: »|

i Qo @ e 3

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

7) Numerik “status”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik

1-3, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

S8 _0N2TOLhk
—_— =
— — p— Slohan rerponden
s nlg Mo
1 "Menikah*
3 “Ringle” PRON—
3 “Cezai/pisad” Rarge Legd 113
- e |
Mzt gree Yed .j
Fepes Ko *]
Vohm bl e _:_l
M soe Bes
~
‘| ] o

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

8) Numerik “income”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik
1- 3, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

13



S0 00T <

e« 1
Povadagasan ieigimden gavied
ARLL Selel lacume %
L "Nursng dazi I juna*
3 %3 Jote 0.8 € Juma"” —
1 “ehih Sard £ Sene” Rerge Legs 113
SRY FY T
M grie Ne: i
Beges Ne wl

e 3 |
T = T
. . i

9) Numerik “hamil”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik
0-1, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

Mengatur Pertanyaan Lompatan
a. Lihat pada variabel hamil, jika responden responden menjawab 1 (tidak), maka pertanyaan
langsung melompat ke pertanyaan kanker, caranya sebagai berikut:

b. Arahkan kursor di isian variabel hamil, kemudian pada klik “jumps” Dan tulis 2>kanker

Siti_01027702.chk

[HamIL ~ll T
Apakah responden pernah han
Number

[ Jumps I >kanker
1 Repeat I No w I

Value label |Iabe |+

A save | (& Edit =]
< | 2~

(menyesuaikan variabel nama)

10) Numerik “jumanak”, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
11) Numerik “asi”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 0-

1, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

14



C.

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

0107 che

fis | %
g byt Ad kot
Nite

12) Numerik “kanker”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik
0- 1, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

St D000TIO chik

-
ANCER ofl ™
Apak.sh meponden purys ey
Nt
Rerge. koof 07
Sron
Vot grom Vet OI

13) Numerik “rokok”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik

0-1, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

S DO TTO chk
[ i

Aoyt moschoh * 1ipa O
Namber

o (]

LE No w
Vinits [T,

L1
B,

. o

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

Form telah selesai, selanjutnya pilih file, kemudian close.
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Setelah selesai melakukan proses “check” kemudian simpan data Anda dan close file Anda.

Rencanakan nama nama variabel untuk memudahkan coding data, sesuai pada setiap nomor

pertanyaan pada kuesioner.

INGAT: nama variabel tidak menggunakan spasi, mudah diingat, serta tipe numerik dalam

bentuk numerik. Jika dalam bentuk karakter tidak dapat dianalisis.

Permasalahan: buatlah kuesioner sebagai berikut dengan menggunakan software epidata

Kuesioner Karaktenstik wanita di Y ogyakarta
1. No identitas responden:
2. Nama responden:
3. Daerah responden : a) desa b) kota
4. Umur responden : .. tahun
5. Tanggal lahir responden: ...f...f ..
6. Tingkat pendidikan responden : a) tidak sekolah b) Tamat 5D c¢) Tamat SMP
d) Tamat SMA& e) Tamat PT
7. Status responden : a)menikah b) single c) ceraif pisah
8. Pendapatan responden perbulan : a) kurang dant 2 juta ¢) 2 jutas.d 6 juta d) =6 juta
9. Apakah responden pernah hamil: a) ya b) tidak
10. Berapa jumlah anak yang dilahirkan:... orang
11. Riwayat menyusui Asi ekslusif: a)ya b) tidak
12. Apakah responden punya nwayat menderita kanker? &) ya b)tidak
13. Riwayat merokok? A)ya b) tidak
E. Hasil

Kuesioner yang telah dilakukan akan terbentuk pada tabel 1.

Tabel 1. Berdasarkan nama variabel

Nama
No. Variabel Variabel Field Keterangan
1 | No identitas responden ID HiH <IDNUM>
Nama responden Text
2 | Daerah responden Wilayah i Satu isian data
1. Desa
2. Kota
3 | Umur Umur Hi# years
4 | Tanggal lahir Born #HH/H#H#H | <dd/mm/yyyy>
#Ht
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5 | Tingkat pendidikan Didik # Satu isian data
1. Tidak sekolah

2. Tamat SD
3. Tamat SMP
4. Tamat SMA
5. Tamat perguruan tinggi
6 | Status responden Status # Satu isian data
1. Menikah
2. Single
3. Cerai/pisah
7 | Pendapatan responden per bulan Income # Satu isian data

1. Kurang dari 2 juta
2. 2 juta sampai dengan 6 juta

3. 2 6 juta

8 | Apakah responden pernah hamil? hamil # Satu isian data
1. Ya Jika jawaban tidak,
2. Tidak maka lompat ke

pertanyaan 11

9 | Berapa jumlah anak yang dilahirkan | JumAnak H

10 | Riwayat menyusui Asi eksklusif Asi # Satu isian data
1. Ya
2. Tidak

11 | Riwayat responden tentang kanker | Kanker # Satu isian data
1. Ya
2. Tidak

12 | Riwayat merokok Rokok # Satu isian data
1. Ya
2. Tidak

. Pembahasan

Terbentuknya sebuah master kuesioner pada Tabel 1. Untuk selanjutnya, template tersebut

siap digunakan untuk input data penelitian.

. Daftar Pustaka
Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP. Jakarta
Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta
. Penugasan Laporan Mingguan
Buatlah kuesioner sebagai berikut:
Inputlah data sebanyak 100 sampel dari kuesioner dibawah ini. Sebelumnya, buatlah coding
dan rencanakan cara penginputannya. Kuesioner Karakteristik wanita di Yogyakarta
1 No identitas responden:

2 Nama responden:
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Daerah responden : 1) desa 2) kota

Umur responden :...tahun

Tanggal lahir responden: .../.../....

Tingkat pendidikan responden : 1) Tidak sekolah 2)Tamat SD 3)Tamat SMP 4) Tamat SM/

atau sederajatnya 5) Tamat Perguruan Tinggi

Status responden : 1) menikah 2) single 3) cerai/ pisah

Pendapatan responden per bulan : 1) kurang dari 2 juta 2) 2 juta s.c
juta 3) 2 6 juta

Apakah responden pernah hamil: 1) ya 2) tidak

Berapa jumlah anak yang dilahirkan:....orang

Riwayat menyusui Asi eksklusif: 1) ya 2) tidak

Apakah responden punya riwayat menderita kanker? 1) ya 2) tidak

Riwayat merokok? 1) ya 2) tidak

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan dalam bentuk softfile. Selanjutnya,

laporan di upload pada link yang telah disediakan oleh PJ. Asisten atau laboran praktikum.

Format halaman depan sebagai berikut: Nama, NIM, Golongan _ Nama PJ Dosen.

Sistematika pelaporan:

1.

2
3
4.
5
6
7

Judul praktikum

Latar belakang

Tujuan analisis

Cantumkan hasil analisis Anda dengan melakukan SS

Interpretasikan dengan baik

Buat kesimpulan

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM II
EXPORT DATA EPIDATA DAN PENGENALAN SPSS

A. Tujuan
1. Melakukan data entry menggunakan Epidata
2. Melakukan data export menggunakan Epidata
3. Pengenalan Operasi Dasar SPSS

B. Dasar Teori

Epidata juga sudah dilengkapi dengan analisis statistik yang sederhana, seperti analisis
deskriptif, korelasi, serta regresi. Namun untuk menganalisa data yang lebih lanjut diperlukan
software lain seperti, SPSS, Stata, program R, dan lain-lain. Namun, belum terlalu bisa secara
terperinci. Oleh sebab itu, data yang telah di entry perlu di analisis lebih lanjut menggunakan
salah satu software analisis statistik misalkan SPSS, Program R, SAS, Stata, Epi Info dan lain-
lain.

Pemahaman Software statistik untuk memudahkan dalam pemaparan data terkait dengan
data-data kesehatan masyarakat dan ini sangat diperlukan bagi Sarjana Kesehatan Masyarakat.
Pada praktikum ini menggunakan Software SPSS. SPSS atau statistical package for social
science, merupakan sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisa statistik cukup
tinggi serta sistem pengoperasian cukup sederhana sehingga mudah dipahami. Perlu
diperhatikan sebelum mempraktekkan Sofiware statistik, praktikan harus mengikuti langkah-
langkah dalam menggunakan uji statistik sebagai berikut:

a. Merumuskan masalah
b. Menentukan hipotesis (Ho dan H,)
c. Menentukan desain studi
d. Mengumpulkan data
e. Interpretasi data
f.  Menulis kesimpulan
C. Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan yaitu: komputer atau laptop
2. Bahan: “master” kuesioner, Epidata dan SPSS
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D. Cara Kerja
1. Entry dan Export data Menggunakan Software Epidata

Gunakan template kuesioner yang telah disusun pada praktikum sebelumnya. Lakukan

entry data, caranya klik icon 4 Enter Datal kemudian lakukan entri data sebanyak 100
sampel. Bagaimana cara menghapus data yang sudah terlanjur di entri? Caranya dengan
melakukan entri seluruh data terlebih dahulu, kemudian buka record data yang akan di
hapus, pilih “go to” pada menu enfer data, pilih “delete recode”, kemudian tutup screen
data, pilih tool, pilih “pack data file”, klik OK untuk menghapus secara permanen dari
data yang telah di entri.

Setelah seluruh data selesai di entry seluruhnya, kemudian data siap untuk dianalisis.
EpiAnalysis dapat melakukan analisis data secara sederhana, meliputi, analisis
deskriptif, analisis korelasi dan regresi. Namun untuk analisis yang lain dapat dilakukan
oleh software analisa statistik lain seperti SPSS, Stata, program R, SAS, dll. Caranya
data di dalam Epidata diekspor ke program atau software yang diinginkan. Langkah
yang harus dilakukan, klik icon export data kemudian pilih ke extention data yang

diinginkan, kemudian klik open, terakhir klik OK.

\ >

—
1 Detee Data w = 2 Mabhs Dota Fle w =0 3 Orech on-.-:;.o;--.,....-togv-,‘.qz-.- \
¢ - < \. J

2. Export data dari Epidata ke SPSS

Buka file dengan ekstensi “.sps” kemudian klik “Run” yang terletak pada menu bar.

Selanjutnya klik menu “Go to data” atau
3. Pengenalan Penggunaan SPSS
a. Memasukkan data Dalam program SPSS
SPSS atau statistical package for social science, merupakan sebuah program
aplikasi yang memiliki kemampuan analisa statistik cukup tinggi serta sistem
pengoperasian cukup sederhana sehingga mudah dipahami. Terdapat dua langkah

utama dalam memasukkan data yaitu mengisi variabel view dan data view.
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1) Buka program SPSS

2) Aktifkan variabel view (kiri bawah)

Pada tampilan variable view akan didapatkan kata name, type, widh, decimal, labels,
values, column width, alignment, measures. berikut ini adalah penjelasan dari
masing- masing data isian tersebut.

Name Kata yang mewakili nama variabel. Biasanya diisi dengan kata yang mudah
diingat yang berkaitan dengan nama variabelnya, misalnya “sex” untuk
variabel jenis kelamin responden.

Type tipe data yang dimasukkan. Pilihan yang paling umum adalah numeric
(karena semua proses uji dalam SPSS bisa dilakukan dalam bentuk numeric)

dan string (kalau yang mau dimasukkan adalah huruf/kata/kalimat)

Width Jumlah digit data yang dimasukkan
Decimal Jumlah digit dibelakang titik
Labels penjelasan rinci dari kolom name. Misalnya, dalam kolom name di ketik

sex, labelnya adalah “jenis kelamin responden”

Values kode yang diberikan jika variabel merupakan variabel kategorik (nominal
dan ordinal).

Column width  lebar kolom

Alignment pilihan tampilan variabel (rapat kiri, kanan, atau tengah)

Measures skala pengukuran variabel (nominal ordinal, scale). Dalam program SPSS,

variabel interval dan rasio disebut variabel scale lihat pada gambar 9.

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window  Help

=) = = O & AR 4 BRI et (e

Name Type Width Decimals Label Values Missing Columns Align Measure Role
1 Nama String 8 o {Nama. na m___ None 13 = Left & Nomina | “ Input
2 Umur Numeric 8 [ {1. <20 tahu... None 16 = Right & Scale ~ Input
3 BB Numeric 8 o None None 14 = Right < Scale  Input
4 JK Numeric 8 o {1. laki-laki}... None 18 == Right & Nominal | N Input
5 Posyandu Numeric 8 o {1. kenanga_.. None 8 = Right & Nomina | “ Input

Gambar 9. Hasil Input Data
Cara kerja: terdapat dua langkah utama yang harus dilakukan, yaitu mengisi bagian variabel

view dan mengisi data view.

v Mengisi variabel view
> Buka program SPSS
> Aktifkan variabel view (ada di kiri bawah)

v Mengisi data view
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Klik data view, lalu isi sesuai data pada data kasus. Jika sudah sesuai simpan dengan

nama: Latihan enty (file - save as - latihan entry) (simpan di folder d dengan nama

dan NIM masing-masing mahasiswa) misal: Rano 06029032
Table 1. Input data SPSS

No Nama Ibu | Usia Ibu BB bayi Jenis Kelamin Posyandu
(Tahun) (gram) Anak
1 Aminah 30 3000 1 1
2 Shinta 23 2300 1 1
3 Rutiami 22 2000 1 1
4 Yuni 25 2300 1 3
5 Bella 30 3000 2 2
6 Karni 20 2000 2 2
7 Nur azizah 32 2900 2 2
8 Siti Warliyah 24 2400 2 3
9 Hamidah 30 3000 1 3
10 Hasminah 27 2700 1 2
11 Amalia 24 2400 1 2
12 Endang 29 2900 2 1
13 Tutik 28 2600 2 1
14 Imawati 32 3100 2 2
15 Irna 30 2900 2 3
16 Ekawati 24 2300 1 1
17 Yanti 20 2000 1 2
18 Asminah 25 2500 2 3
19 Nanik Sety 20 2000 2 2
20 Endang K 26 2500 1 1
21 Maskini 36 2400 1 1
22 Ngatini 25 1900 2 2
23 Kasmonah 30 1800 2 3
25 Marwiyati 36 2300 2 1
26 Sumini 37 2400 1 2
27 Zaenab 37 2300 1 2
28 Tri Juni 37 3700 2 1
29 Ristiani 19 2700 2 1
30 Yulistiani 22 2900 1 2
31 Ambar s 20 3400 1 3
32 Sri rejeki 24 3800 1 1
33 Endah S 28 3800 2 2
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b. Mengubah Skala Data Variabel (Transform/ Manipulasi Data)
Tujuan: terampil melakukan perubahan data dari skala satu dengan skala yang lain.
Misalnya dalam wuji chi-square diperlukan untuk melakukan perubahan skala
numerik ke ordinal atau penggabungan sel (sebagai alternatif uji dalam chi-square).
Cara kerja:
1. Buka file latihan
2. Aktifkan data view
3. Lakukan langkah-langkah berikut ini:
a. Transform - recode - recode into different variable

b. Masukkan vaiabel umur ke dalam input variabel
c. Ketik umur 1 ke dalam output
variabel

d. Ketikkan klasifikasi umur kedalam label
e. Klik kotak change, setelah itu akan terlihat tampilan sebagai berikut:

B Recode into Different Variables x

Numeric Variable -» Output Variable:
& Nama Ibu [nama) lusia --> 7 ]
& BB bayi [BB]
& Jenis kelamin bayi [Sex]

Output Variable
Name:

Labet

| oldand New values... |

If.. |coptional case selection condition)

Reset || cancel || Hep

f.  Klik old and new value
g. [Isilah kotak old value dan kotak new value (selanjutnya ikuti logika

berpikir).
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Logikanya:
Semua data <20 tahun diubah menjadi kode 1

Semua data 20-35 tahun diubah menjadi kode 2
Semua data >35 tahun diubah menjadi kode 3

Dengan logika tersebut, isilah old value dan new value
sebagai berikut:

Old value: range lowest through 19, new value: 1, klik add
Old value: range 20 through 35, new value: 2, klik add

Old Value: 36 trough highest, new value: 3, klik add.

Pada tahapan ini akan diperoleh tampilan sebagai berikut:

44444444444

h. Proses telah selesai, klik kotak continu
i.  Klik OK.
3. Mendeskripsikan Data dalam Bentuk Grafik dan Tabel
Cara kerja:
1. Gunakan data yang telah di-entry (latihan)
2. Klik Graphs = Bar (untuk grafik batang) atau line (untuk grafik garis)
3. Pilih simple dan summaries for groups of cases
4. Masukkan variabel area pada kotak category axis

5. Klik OK

Summaries of separate variables: lakukan langkah-langkah berikut untuk memaparkan

ringkasan grafis dengan perbandingan variabel yang ada pada data.

a. Klik graphs = bar (untuk grafik batang) atau line (untuk grafik garis), maka kotak
dialogbar charts atau kotak dialog line charts akan muncul.

b. Pilih clustered (untuk membuat grafik batang) atau pilih multiple (untuk membuat
grafik garis), kemudian pilih summaries of separate variables.

c. Klik Define

24



d. Masukkan variabel yang akan dideskripsikan datanya pada kotak bar represent,
kemudian masukkan variabel area ke kotak category axis.

e. Klik OK.

Mendeskripsikan Variabel Numerik

Cara kerja:

1. Gunakan data yang telah di-entry (latihan)

2. Klik analiyze - Descriptive statistics - Frequencies

3. Masukkan variabel numerik kedalam kotak variables

4. Pilihan display frequency table dinonaktifkan.

5. klik kotak Statistic. Pilih mean, median, modus dapa central tendency (sebagai
ukuran pemusatan), pilih Standart deviation, variance, minimum, maksimum.
Pada dispersion Pilih skewness dan kurtosis pada distribution (sebagai ukuran
penyebaran).

6. Klik continue, lalu aktifkan pilihan chart pilih histogram pada chart type dan
aktifkan kotak with normal curve.

7. Klik continu, klik OK

Ada dua parameter yang lazim digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
dengan skala pengukuran numerik yaitu parameter ukuran pemusatan (tendency central) dan
parameter ukuran penyebaran (dispersion). Parameter ukuran pemusatan yaitu, mean, median,
dan modus. Untuk ukuran penyebaran, yaitu standar deviasi, varians, koefisien varians,
interkuartil, range, dan nilai maksimum minimum. Data variabel dengan skala pengukuran

numerik disajikan dalam bentuk tabel dan grafik (histogram dan plots).

Tabel 1.  Contoh Penyajian Variabel Numerik dalam Bentuk Tabel

Variabel Rata-rata Median Simpang Baku Minimum Maksimum
Usia 46,69 47 12,56 15 69
Berat Badan 50,40 50 8,33 45 64
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Histogram

Frequeney

aaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Catatan: jika data mempunyai distribusi normal, dianjurkan untuk memilih nilai mean
sebagai ukuran pemusatan dan standar deviasi sebagai ukuran penyebaran. Jika data
berdistribusi data tidak normal, maka dianjurkan memilih nilai median sebagai ukuran

pemusatan dan nilai maksimum minimum sebagai ukuran penyebaran.

E. Hasil
Jika, berhasil maka akan terlihat pada gambar 10.

Eile Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

SH& = BiAlE B BE w9«

Name Type Width Decimals Label Values Missing Columns Align Measure Role
1 Nama String 8 0 {Nama, nam... None 13 = Left &> Nominal N Input
2 Umur Numeric 8 0 {1. <20 tahu... None 16 = Right & Scale N Input
3 BB Numeric 8 0 None None 14 = Right & Scale N Input
4 JK Numeric 8 0 {1, laki-laki}... None 18 = Right &> Nominal N Input
5 Posyandu Numeric 8 0 {1, kenanga... None 8 = Right &> Nominal “ Input

Gambar 10. Hasil /nput SPSS
F. Daftar Pustaka

Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP.
Jakarta
Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta

G. Penugasan laporan Mingguan
1. Tugas: masukkan data berat badan bayi dibawah ini dengan sofiware SPSS.
2. Data Berat Badan Bayi yang Baru Dilahirkan
3. Tugas: masukkan data berat badan bayi dibawah ini dengan Software SPSS. Data
Berat Badan Bayi yang Baru Dilahirkan.
Kode untuk jenis kelamin: 1 untuk laki-laki; 2 untuk Perempuan

Kode untuk posyandu: 1 untuk kenangan; 2 untuk melati dan 3 untuk Kunyit

No Nama Ibu | Usia Ibu BB bayi Jenis Kelamin Posyandu
(Tahun) (gram) Anak
1 Aminah 30 3000 1 1
2 Shinta 23 2300 1 1
3 Rutiami 22 2000 1 1
4 Yuni 25 2300 1 3
5 Bella 30 3000 2 2
6 Karni 20 2000 2 2
7 Nur azizah 32 2900 2 2
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8 Siti Warliyah 24 2400 2 3

9 Hamidah 30 3000 1 3
10 Hasminah 27 2700 1 2
11 Amalia 24 2400 1 2
12 Endang 29 2900 2 1
13 Tutik 28 2600 2 1
14 Imawati 32 3100 2 2
15 Irna 30 2900 2 3
16 Ekawati 24 2300 1 1
17 Yanti 20 2000 1 2
18 Asminah 25 2500 2 3
19 Nanik Sety 20 2000 2 2
20 Endang K 26 2500 1 1
21 Maskini 36 2400 1 1
22 Ngatini 25 1900 2 2
23 Kasminah 30 1800 2 3
25 Marwiyah 36 2300 2 1
26 Sumini 37 2400 1 2
27 Zaenab 37 2300 1 2
28 Tri Juni 37 3700 2 1
29 Ristiani 19 2700 2 1
30 Yulistiani 22 2900 1 2
31 Ambar s 20 3400 1 3
32 Sri rejeki 24 3800 1 1
33 Endah S 28 3800 2 2

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan dalam bentuk softfile.

Selanjutnya, laporan di upload pada link yang telah disediakan oleh PJ. Asisten atau

laboran praktikum.

Format halaman depan sebagai berikut:

Nama, NIM, Golongan _ Nama PJ Dosen.

Sistematika pelaporan:

Judul praktikum

Latar belakang

Tujuan analisis

Cantumkan hasil analisis Anda dengan melakukan SS
Interpretasikan dengan baik

Buat kesimpulan

N kR =

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM III
VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA

A. Tujuan
1. Melakukan uji validitas data
2. Melakukan uji reliabilitas data
B. Dasar Teori
Setiap uji statistik yang dilakukan dalam penelitian sebagai bahan acuan atau
pedoman untuk membuat kesimpulan. Untuk menghindari kesalahan sistematis dan
kesalahan acak maka, uji validitas dan uji reliabilitas wajib dilakukan jika menggunakan
instrumen penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum pengambilan data agar
mengetahui kelayakan dan keakuratan alat instrumen. Pada sub bab ini, akan dipelajari uji
validitas dengan teknik correlation product moment. Selanjutnya uji reliabilitas dengan
Teknik alpha Cronbach.
1. Uji Validitas Data
Uji validitas adalah pengujian yang menggambarkan sejauh mana instrumen mengukur
yang seharusnya diukur dalam penelitian. Uji validitas terbagi menjadi 2 yaitu:
a) Validitas eksternal adalah hasilnya dapat digeneralisasikan di luar studi/
penelitian
b) Validitas internal prosedur yang digunakan dalam penelitian mengukur yang
seharusnya diukur pada instrumen penelitian
Dasar pengambilan keputusan untuk uji validitas ada 2 cara yaitu:

1) Melihat nilai korelasi antara skor masing-masing variabel dengan skor
totalnya. Suatu item pertanyaan dikatakan valid apabila menghasilkan nilai
signifikansi p-value<0,05 atau nilai r (koefisien korelasi) hitung lebih besar
dari nilai r tabel yaitu r tabel=0,356 (0=5%). Nilai koefisien korelasi sebagai
berikut:

a. Antara 0,800-1,00=sangat tinggi
b. Antara 0,600-0,800=tinggi
c. Antara 0,400-0,600=cukup
d. Antara 0,200-0,400=rendah
e. Antara 0,00-0,200=sangat rendah

2) Melihat nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 dan Pearson correlation bernilai
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2.

positif dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah parameter yang dapat digunakan untuk mengukur stabilitas atau
konsistensi tes dari hasil tesnya tanpa berubah setiap waktu. Reliabilitas instrumen akan
diuji dengan menggunakan Alpha Cronbach yaitu nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel maka item kuesioner reliabel, tapi nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka
item kuesioner tidak reliabel.

Alat dan Bahan

1. Alat: Komputer atau Laptop

2. Bahan: Data analisis dengan skala numerik.

D. Cara Kerja
1. Uji Validitas Data
a. Klik menu analyze => correlation=> Bivariate sehingga muncul seperti
gambar
b. Selanjutnya pindahkan semua item kuesioner ke kotak variabel lalu klik
Pearson, two tailed, dan flag signification correlation =>0K
c. Kemudian bandingkan nilai total dengan dengan standar nilai koefisien
Correlations
al a2 CE] a8 s 6 a7 ® a9 70,000000 | total
q1 Pearson Correlation 1 7017 380 444" 437 338 181 ,380 121 1393 613
Sig. (2-tailed) 000 061 026 029 098 385 061 564 052 001 e
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
92 Pearson Correlation 7017 1 378 6327 566 505 474 6047 5217 5137 823"
Sig. (2-tailed) 000 063 001 003 010 017 001 008 009 000 s
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
a3 Pearson Correlation 1380 378 1 391 336 099 516 623 486 470" 678
Sig. (2-tailed) 061 063 053 101 636 008 001 014 018 000 e
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
q4 Pearson Correlation 444 632" 391 1 598" 224 ,300 526 427 445 706
Sig. (2-tailed) 026 001 083 002 283 145 007 033 026 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
q5 Pearson Correlation 437 566 336 598" 1 314 1262 6747 366 5517 729"
Sig. (2-tailed) 029 003 401 002 27 206 ,000 072 004 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
96 Pearson Correlation 338 505" 1099 1224 314 1 559" 1226 5427 258 556"
Sig. (2-tailed) 098 010 636 283 127 004 217 005 214 004
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
a7 Pearson Correlation 181 474 516 300 262 559" 1 344 756 4307 6817
Sig. (2-tailed) 385 017 008 145 206 004 082 ,000 032 000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
8 Pearson Correlation 380 604" 623" 526" 674" 226 344 1 385 516 753"
Sig. (2-tailed) 061 001 001 007 000 217 092 058 008 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 26 25 25 25
q9 Pearson Correlation 121 5217 486" 427 366 542 756 1385 1 587" 739"
Sig. (2-tailed) 564 008 014 033 072 005 000 058 002 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
10,000000 Pearson Correlation 393 513 470 445 551 258 1430 516 587 1 756
Sig. (2-tailed) 052 009 018 026 004 214 032 008 002 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
total Pearson Correlation 613" 823" 678" 706 729" 555 6817 753" 739" 756 1
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 004 000 ,000 ,000 ,000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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F.

G.

Gambar 11. Hasil Uji Validitas
Uji Reliabilitas Data

klik analyze = Scale=>reliability analysis=> pindahkan semua ke kolom items
dengan model alpha dan klik OK
Sehingga muncul hasil pada gambar 3.

Hasil

#& *Output1 [Documen t1] - IBM SPSS Statistics Viewer — [m] >

File Edit View Data Transform Insert Format Analyze DirectMarketing Graphs  Utilites  Add-ons  Window  Help

SHER S e~ SF A 0® = PRH B
«> +— BB 0=

=@ oém:;g [Datasec1]
& {§ Correlations
R Tite Scale: ALL VARIABLES
& Notes
LY Active Dataset
L@ Correlations Case Processing Summary
{8 Log W 3

Cases Vvalid 25 25
& Notes Excluded? 974 97,5

L[} Active Dataset Total 999 100.0

® LL;.; Correlations a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

& {&] Reliability
T () Title
%Tgteso teet Reliability Statistics
; ive Datase

& {E] Scale: ALL VARIAE Cronbacps
& Title Apnf N of ltems

L&) Case Proces 7 759 | 1
[ Reliability Sta

= 13} K] 1]

Daftar Pustaka

Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP.
Jakarta

Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta

Penugasan Laporan Mingguan
Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan dalam bentuk softfile.
Selanjutnya, laporan di upload pada link yang telah disediakan oleh PJ. Asisten

atau laboran praktikum.

Format halaman depan sebagai berikut:
Nama, NIM, Golongan _ Nama PJ Dosen.
Sistematika pelaporan:
1. Judul praktikum
Latar belakang
Tujuan analisis
Cantumkan hasil analisis Anda dengan melakukan SS

Interpretasikan dengan baik

A U i

Buat kesimpulan
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7. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM IV
CLEANING, NORMALITAS, RECODING DAN TRANSFORM DATA

A. Tujuan

1. Melakukan uji normalitas data

2. Melakukan pengecekan data kembali

3. Menginterpretasikan hasil uji normalitas data yang berdistribusi tidak normal dan
distribusi normal.

4. Terampil melakukan perubahan data dari skala satu dengan skala yang lain. Misalnya
dalam uji chi-square diperlukan untuk melakukan perubahan skala numerik ke ordinal
atau penggabungan sel (sebagai alternatif uji dalam chi-square).

B. Dasar Teori

1. Data Cleaning
Data cleaning diperlukan untuk menghilangkan data yang outlier ataupun data yang
kosong atau yang missing. Ini sangat penting, dikarenakan untuk membuat data
tersebut berkualitas.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui sebaran data. Berbagai
literature menyebutkan 50% dari artikel yang ditulis dalam jurnal terdapat
kesalahan dalam analisis statistiknya. Beberapa prosedur uji statistik untuk
menguji sebuah hipotesis menggunakan asumsi data berdistribusi normal atau
berdistribusi Gaussian. Apabila asumsi normalitas tersebut tidak dilakukan maka
akan mempengaruhi akurasi dan reliabilitas dari uji yang dilakukan.

Beberapa metode yang digunakan untuk uji normalitas data, diantaranya
(Ghasemi & Zahediasl, 2012):

a. Secara visual, secara umum dengan melihat histogram (tabel frekuensi
distribusi data) dan grafik stem and leaf plot, grafik box plot

b. Dengan uji statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (K-S),
uji Liliefors, uji Shapiro wilk, uji Anderson-Darling, Uji Cramer —von

Mises, uji D’agostino skewness, dan uji kurtosis. Uji Kolmogorov smirnov

dan uji shapiro-wilk umum dilakukan dengan menggunakan Sofiware

SPSS. Uji normalitas yang digunakan dalam praktikum kali ini

menggunakan Sofiware SPSS (Oztuna & Elhan, 2006).
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3. Recoding Data

Melakukan perubahan data dari skala satu dengan skala yang lain.
Misalnya dalam uji chi-square diperlukan untuk melakukan perubahan skala
numerik ke ordinal atau penggabungan sel (sebagai alternatif uji dalam chi-

square).

4. Transform Data
Transform data merupakan perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi).

Transform data dilakukan untuk uji kesamaan ragam. Transform data memiliki ada
beberapa jenis, yaitu: transform Square Root (Akar), Transform Logaritma,
Transform Arcsin, Transform Cubic (Pangkat tiga), Transform Inverse (kebalikan),
Transform Inverse Square Root (Kebalikan Akar), Transform Inverse Square
(Kebalikan Kuadrat), Transform Inverse Cubic (Kebalikan Pangkat Tiga),
Transform Reverse Score (Balik Skor). Pada pratikum ini diasumsikan bahwa
penggunaan transform logaritma log10 apabila nilai signifikansi dari uji normalitas
mendekati angka nol (p-value<0,05).

C. Alat dan Bahan
1. Alat: komputer/ laptop

2. Bahan: data dengan skala numerik (interval/ rasio)

D. Cara Kerja
1. Tahapan cleaning Data:
Langkah-langkahnya:
a. Buka file: data cleaning.
b. Klik analisis, klik deskriptif statistik, klik frequency, masukkan semua
numerik yang ada di kotak kiri.
- Lihat output dan perhatikan data missing yang ada di dalam semua
numerik
c. Kemudian klik data, pilih select cases Masukkan nama numerik Misal sex=3 klik
OK.
- Perhatikan data anda, cek kuesioner Anda, ingat ingat, apakah kebenaran
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data tersebut. Jika meragukan maka silahkan di tulis 99 (kode untuk
missing data).
d. Cek kembali data anda
- Klik analisis, klik Descriptive, pilih Frequency, lihatlah hasilnya,
apakah masih ada data yang missing atau meragukan?
e. Lakukan pengecekan untuk data outlier
1. Klik analisis, pilih Descriptive statistik pilih Descriptive.
ii. Pilih numerik umur letakkan di kotak sebelah kanan.
iii. Centang kotak yang bertuliskan: Save standardized values as numeric.
iv. Cek output.
Hitung menggunakan kalkulator, berapa umur maksimal.
v. Setelah itu itu delete datanya jika memang data tersebut termasuk dalam

outlier.

2.  Tahapan uji normalitas:
1. Buka Software SPSS dengan melakukan klik di desktop
2. Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari
file di folder D: materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extensi

excel, klik nama file praktikum, klik continue.
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- - -
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e teeee s -
Bt i, i .t - - — —

3. Analyze — Descriptive statistic— Explore — klik age kemudian pindahkan
melalui tombol panah pada kotak dependent numerik, klik Plots — Normality

plots with test, seperti gambar berikut:
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4. Konsentrasi pada hasil output SPSS tersebut dibawah ini saja, yang lain
diabaikan, karena tidak semua oufput analisa data digunakan semua, hanya

yang penting dan umum.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnowva Shapiro-wWilk
Statistic l df l Sig. Statistic df l Sig. |
age 0387 | 201 | .001 944 | 201 | .000

a. Lilliefors Significance Correction

Histogra—

e 1
L., |

Frequamy

Tahapan Recoding data
1. Buka file latihan
2. Aktifkan data view
3. Lakukan langkah-langkah berikut ini:
a. Transform - recode - recode into different variable
b. Masukkan vaiabel umur ke dalam input variabel

Ketik umur 1 ke dalam output variabel

d. Ketikkan klasifikasi umur kedalam label
e. Klik kotak change, setelah itu akan terlihat tampilan sebagai berikut:
B Recode into Different Variables ><
T [ N
& BB bayi (B8] Name:
@ Jenis kelamin bayi [Sex] et

L]

[ oldand new vaes .|
[ 1. |coptional case selection condition)

[ Beset || cancet |[  Hew
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f.

g.

Klik old and new value
Isilah kotak old value dan kotak new value (selanjutnya ikuti logika

berpikir).
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Logikanya:
Semua data <20 tahun diubah menjadi kode 1

Semua data 20-35 tahun diubah menjadi kode 2
Semua data >35 tahun diubah menjadi kode 3

Dengan logika tersebut, isilah old value dan new value
sebagai berikut:

Old value: range lowest through 19, new value: 1, klik add
Old value: range 20 through 35, new value: 2, klik add

Old Value: 36 trough highest, new value: 3, klik add.

Pada tahapan ini akan diperoleh tampilan sebagai berikut:

EF] Recode into Different Variables: Old and New Values ><

Old value New Value

O Value: =) value:

D System-missing Copy old value(s)

Old ——= Newv:
Lowwest thru 19 ——= 1
20 thru 35 ——= 2
36 thru Highest ——= 3

D Range, LOWEST through value:

*) Range, value through HIGHEST

Output variables are strings

D AN other values

| continue cancel ( Help

j.  Proses telah selesai, klik kotak continu

k. Klik OK.

3. Transform Data
Masih menggunakan data yang sama pada materi uji normalitas.

Interpretasi hasil:

Hasil analisis menunjukkan nilai p<0,05 - Data tidak berdistribusi normal
—transform data dengan Lg10
Tahapan transform data sebagai berikut:
Transform [ compute variable [ target variable (trans_sikap) [] function group
(arithmetic) [functions and Special variables (Lg10) [ select (sikapibu) ke numeric

expression [ OK.
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Lakukan kembali uji normalitas kembali pada variabel baru (Trans age). Jika data

masih tidak normal, maka gunaka variabel awal.

E. Pembahasan

Interpretasi hasil uji normalitas atau sebaran data

e Tentukan hipotesis terlebih dahulu

Hipotesis null: data umur berdistribusi normal (Ho>0.05)

Hipotesis alternative: data umur tidak berdistribusi normal (H1<0.05)

e Lihat output SPSS pada uji shapiro wilk

Lihat angka Sig (significance) pada kolom kolmogorov smirnov, tertera

0.001, jika dibandingkan dengan hipotesis (lihat a), maka dapat dikatakan

bahwa nilai signifikansi berada di bawah 0.05, yang artinya kita menerima

hipotesis alternative, yaitu data tidak berdistribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmov?

Shapiro-Wilk

Statistic ar /Sig—~._ | Statistic dr ST
age 087 201 | 001 ] a44 201 | 000

a. Lilliefors Significance Correction

Frequamy
S J—

Hiatogra=

p

Sekarang lihat di grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa grafik tidak berdistribusi

normal. Data cenderung menyebar ke kiri. Masih ingat bagaimana bentuk distribusi

data berdistribusi normal? Lihat gambar dibawah dan bandingkan dengan hasil output

SPSS yang telah dilakukan
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Pada grafik box plot juga terlihat bahwa nilai median tidak simetris dengan angka 40,
cenderung berada di bawah nilai median. Nilai whisker juga tidak simetris. Jadi
berdasarkan grafik box plot dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Berikut adalah teori dari grafik boxplot, jadi Anda bisa membandingkan antara hasil

output SPSS dengan teori box plot.

Teori boxplot:

1)  Kotak besar mengandung 50% data, yaitu persentil 25 sampai persentil 75.
Garis tebal pada tengah kotak merupakan median (persentil 50). Wilayah ini
dinamakan hspread

2)  Data 1,5 hsread disebut whisker

3)  Nilai lebih dari 1,5 hsread dinamakan data outlier

4)  Data lebih dari 3 hsread dinamakan data ekstrim

Secara teoritis data dikatakan berdistribusi normal apabila:

1)  Nilai median berada di tengah-tengah kotak

2)  Nilai whisker terbagi secara simetris ke atas dan ke bawah

3)  Tidak ada nilai ekstrim atau outlier

Perhatikan dan bandingkan boxplot teori dan output SPSS pada numerik umur dibawah

ini

Normal Distribution

Positive Skew

Negative Skew

Lalu bagaimana jika kita mempunyai data yang sebaran datanya tidak“normal?
> Untuk analisis deskriptif, kita tidak dapat menyimpulkan dengan menggunakan
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Kita hanya dapat menyimpulkan analisis
deskriptifnya dengan menggunakan nilai median disertai dengan nilai maksimum
dan minimum dari umur Contoh masih menggunakan hasil output SPSS pada

numerik umur
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Descriptives

Stad st =3 _Emor
e Mean 36 J637 B4834
95%, Confdencs Interval Lower Bouna 34 S908
for Mean oo B )
S% Trevrmad Mean S S884
MMeoedian 35 0000
Vanance 182655
Std Dewiation 1202727
Mnirrem 1200
M aodrreem 74 00
Range S5 00
mterguanie Range 17.50
Shewness iTa 172
Kurnosis 081 3419

Berdasarkan hasil output SPSS diatas kita dapat menyimpulkan bahwa nilai
median umur responden adalah 35 tahun dengan rentang umur antara 18 tahun

sampai dengan 74 tahun.

> Untuk analisa analitik dapat menggunakan uji alternative dari uji yang akan kita
gunakan kalau data tidak berdistribusi normal. Namun uji alternative (non-
parametrik) merupakan uji yang paling lemah. Sehingga kita upayakan terlebih
dahulu untuk melakukan normalisasi data dari data yang distribusinya tidak
normal.
F. Daftar Pustaka
Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP.
Jakarta
Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta
G. Penugasan Mingguan
Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan dalam bentuk softfile. Selanjutnya,
laporan di upload pada link yang telah disediakan oleh PJ. Asisten atau laboran
praktikum.
Format halaman depan sebagai berikut:
Nama, NIM, Golongan _ Nama PJ Dosen.
Sistematika pelaporan:
1. Judul praktikum
Latar belakang
Tujuan analisis
Cantumkan hasil analisis Anda dengan melakukan SS
Interpretasikan dengan baik

Buat kesimpulan

S A e R O

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM V

DESKRIPTIF DAN UJI CHI-SQUARE, UJI FISHER EXACT

A. Tujuan Praktikum

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar analisis deskriptif, Chi-square Test dan uji

alternatinya yaitu Fisher Exact Test

2. Mahasiswa mampu melakukan penyajian hasil analisis, interpretasi data dan menyusun

kesimpulan analisis deskriptif, analisis Chi-square dan analisis Fisher Exact

B. Dasar Teori

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan penggambaran dari sebaran data secara tunggal. Hal yang

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

a.

Jika data berbentuk numerik, maka harus dilakukan uji sebaran data atau wuji
normalitas data. Data numerik disajikan dalam bentuk statistik deskriptif (ukuran
pemusatan dan ukuran penyebaran) seperti nilai rata-rata (mean), nilai modus,
median, standar deviasi, nilai maksimum, minimum. Data juga dapat disajikan
secara visual (display) seperti grafik histogram atau grafik garis, grafik box plot.
Catatan penting: Jika data berdistribusi normal maka cara interpretasinya dengan
menggunakan nilai rata-rata dilengkapi dengan nilai standar deviasi (SD). Jika data
tidak berdistribusi normal, maka cara interpretasinya dengan menggunakan nilai
median, disertai dengan nilai maksimum dan minimum.

Jika data berbentuk kategori, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi, atau grafik
(lingkaran, batang).

Catatan penting: untuk data kategori, tidak perlu di uji normalitas datanya

2. Uji Chi-square Test (Uji Beda Proporsi Sampel Bebas)

Uji Chi-Square atau dikenal dengan uji kai kuadrat dan dikenal dengan sebutan wji

goodness of fit merupakan uji beda proporsi atau keterkaitan/ hubungan (asosiasi) untuk

data kategorik. Sehingga dalam uji ini tidak memerlukan uji sebaran data. Syarat uji

Chi-square adalah tidak ada nilai expected kurang dari 5 dan lebih dari 20% dari

keseluruhan sel (maksimal 20% dari jumlah sel). Apabila asumsi tidak terpenuhi maka

alternatif uji ini adalah:

a. Untuk tabel 2x2, alternatifnya adalah uji Fisher Exact

b. Untuk tabel selain 2x2 dan 2xk, alternatifnya adalah penggabungan sel
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C. Alat dan Bahan
1. Alat: Software SPSS

2. Bahan: jenis data berskala kategorik (dependent dan independent), Dataset Praktikum
5 Deskriptif, Uji Chi-Square, Uji Fisher Exact

a.
b.
C.

d.

.

Data Praktikum 5a - Analisis Deskriptif
Data Praktikum 5b - Analisis Chi-square
Data Praktikum 5c - Uji Fisher Exact
Data Latihan Praktikum 5

Data Laporan Praktikum 5

D. Cara Kerja

1. Analisis Deskriptif

a. Tahapan analisis untuk data numerik

1) Buka data menggunakan SPSS, dengan cara: klik “File” pilih “Open” kemudian
pilih “Data”, cari file di folder Praktikum 5 Deskriptif, Uji Chi-Square, Uji
Fisher Exact kemudian pada “file of fype” pilih file dengan extension excel, klik
nama file Data Praktikum Sa — Analisis Deskriptif, klik open.

2) Lakukan uji normalitas pada variabel “umur pertama kali menstruasi”
(Langkah-langkah uji normalitas sudah dipelajari pada praktikum III).
Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig

Umur Pertama 149 89 .000 .952 89 | .002 |
Menstruasi

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 5.1. Hasil Uji Statistik Test of Normality
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Gambar 5.2. Hasil Visual

Gambar 5.3. Hasil Visual

Gambar 5.4. Hasil Deskripsi
Variabel Umur Pertama

b. Tahapan analisis untuk data kategori
1.

Grafik Histogram

Box Plot

Menstruasi

Frequency

Histogram

125 150 175

Umur Pertama Menstruasi

Umur Pertama Menstruasi

Descriptives

Statistic

Std. Error

Umur Pertama
Menstruasi

Mean

95% Confidence Interval Lower Bound
for Mean

e

Variance
Std. Deviation
Minimum

Upper Bound

Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

13.31
12.99
13.64
13.32

2.400
1.549

9
17

8
2
018
474

164

.255
506

Buka data menggunakan SPSS, dengan cara: klik “File” pilih “Open” kemudian
pilih “Data”, cari file di folder Praktikum 5 Deskriptif, Uji Chi-Square, Uji

Fisher Exact kemudian pada “file of #ype” pilih file dengan extension excel, klik

nama file Data Praktikum Sa — Analisis Deskriptif, klik open.

Klik analysis => klik descriptive statistic = klik Frequencies => klik chart [

Centang bar click continue. Kemudian klik OK.
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Sehingga akan didapatkan hasil analisis pada Gambar 5:

E 80
Gambar 5.5. Hasil Bar Chart variabel
Diagnosa Kanker (Riwayat Kanker)
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E. Hasil

Penyajian data hasil analisis deskriptif

Persentase tertinggi pada wanita Yogyakarta tidak pernah didiagnosa kanker sebesar

97,8%. Hasil analisis disajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Distribusi responden berdasarkan riwayat kanker tahun 2016

Riwayat Kanker Frekuensi (n) Persentase (%)
Ya 2 2,2
Tidak 87 97,8
89 100,0

F. Pembahasan

Interpretasi Hasil Analisis:

a. Interpretasi Hasil Analisis Normalitas

Berdasarkan output didapatkan hasil pada uji saphiro-wilk, nilai sig sebesar 0,002. jadi
dapat disimpulkan bahwa kita menerima hipotesis alternatif, yaitu data tidak
berdistribusi normal.

Lebih lanjut untuk dari grafik histogram juga terlihat bahwa cenderung menyebar ke
kanan (Gambar 5.2). Selain itu dari grafik box plot (Gambar 5.3), nilai median berada
dibawah 14, meskipun nilai whisker cenderung simetris. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa sebaran data tidak normal.

b. Interpretasi Hasil Analisis Deskriptif Data Numerik

C.

Di Karena data tidak berdistribusi normal, maka nilai yang digunakan untuk
melakukan interpretasi hasil analisis adalah nilai median, nilai minimum dan
maximum.
Nilai median dari umur pertama kali menstruasi terbanyak adalah wanita berumur 13
tahun dengan rentang umur menstruasi berkisar antara 9 tahun sampai dengan 17 tahun
(Gambar 5.4).
Interpretasi Hasil Analisis Deskriptif Data Kategorik
Pada gambar 4 dapat di interpretasikan yaitu “Presentasi tertinggi pada wanita
Yogyakarta adalah tidak pernah didiagnosa kanker (97,8%)”.
Catatan Penting: Meskipun ada dua output grafik yaitu grafik batang dan tabel distribusi
frekuensi, pilih salah satu saja dan saat memberikan interpretasi dalam bentuk narasi,

berikan penjelasan yang paling penting.
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2. Analisis Chi-square dan Fisher Exact

Kasus:

Seorang investigasi melakukan penelitian dengan tujuan mengidentifikasi hubungan

antara riwayat merokok dengan hipertensi. Penelitian ini dilakukan kepada 105

responden.

Hipotesis:

Ho: Tidak ada hubungan antara riwayat merokok dengan hipertensi

Ha: Ada hubungan antara riwayat merokok dengan hipertensi

a. Cara Kerja Analisis Chi-square

1)

2)

3)

4)
S)
6)
7)

Buka data menggunakan SPSS dengan cara: klik “open”, cari file di folder
Praktikum 5 Deskriptif, Uji Chi-Square, Uji Fisher Exact kemudian pada
“file of type” pilih file dengan extension excel, klik nama file Data Praktikum

5b — Analisis Chi-square, klik open
Klik analysis => klik descriptive statistic =» klik crosstab

Perhatikan saat pemilihan variabel pada kotak “row” adalah variabel independen
“Riwayat merokok”. Sedangkan kotak “column” adalah variabel dependen
yaitu “Hipertensi”

Pada kotak “statistic” centang chi-square, dan risk, kemudian klik continue.
Pada kotak cell, di centang “ observed” dan “expected”

Perhatikan proses dalam tahapan analisis Chi-Square pada gambar 5.6

Output hasil analisis dapat dilihat pada gambar 5.7
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Gambar 5.6. Proses Tahapan Analisis Chi-Square
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1)

2)

3)

Riwayat_merokok * Hipertensi Crosstabulation
Hipertensi
Ya Tidak Total

Riwayat_merokok  Merokok Count 27 23 50
Expected Count 20.0 30.0 50.0
9% within 54.0% 46.0% 100.0%

Riwayat_merokok

Tidak Merokok Count 15 40 I 55
xXpe Jd Count s ] 33.0 55.0

% within 27.3% 72.7% 100.0%
Riwayat_merokok

Total Count 42 63 105
Expected Count 420 63.0 105.0
% within 40.0% 60.0% 100.0%

Riwayat_merokok

>

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 7.795° 1 .005
I Continuity Correction® I 6.722 1
—
Likelihood Ratio 7.883 1 -005
Fisher's Exact Test oos 005
Linear-by-Linear 7.721 1 -005
Association
N of Valid Cases 105
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 20.00.
b. Computed only for a 2x2 table

2 2

Risk Estimate
95% Confidence Interval
value Lower Upper

Odds Ratio for 3.130 1.388 7.060
Riwayat_merokok
(Merokok / Tidak
Merokok)
For cohort Hipertensi = 1.980 1.199 3.270
Ya
For cohort Hipertensi = 633 450 .890
Tidak
N of vValid Cases 105

Gambar 5.7. Output Hasil Analisis Chi-Square
Hasil Analisis Chi-Square
Pada analisis Chi-Square (Gambar 5.7) output crosstabulation riwayat merokok
dan hipertensi didapatkan hasil bahwa tidak ada nilai expected yang kurang dari
5 sehingga analisis yang digunakan adalah analisis Chi- Square
Hasil output analisis pada tabel output Chi-square Test (Gambar 5.7), kita
melihat pada baris Continuity Correction dan kolom Asymptotic Significance
(2-sided), karena tidak ada nilai expected kurang dari 5 pada hasil cross
tabulation. Kita juga menggunakan nilai signifikansi (p-value) pada uji dua sisi
karena hipotesis tidak mengarah ke sisi atas maupun sisi bawah
Bandingkan nilai p-value dengan nilai alpha (a) sebesar 0,05
a) Ho diterima jika nilai p-value > 0,05

b) Ho ditolak jika nilai p-value < 0,05
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4) Pada Chi-square kita juga melaporkan ukuran asosiasi pada tabel output “Risk
Estimate” (Gambar 5.7)

5) Hasil analisis data disajikan pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2. Hasil analisis Chi-Square Variabel Independen dan Variabel

Dependent
Variabel Hipertensi P-values RP (CI 95%)
Ya (%) Tidak (%)  Total (%)
Riwayat Merokok
Merokok 27 (54) 23 (46) 50 (100) 0,01 1,98 (1,19-3,27)
Tidak Merokok 15 (27,3) 40 (72,7) 55 (100)

b. Pembahasan

1. Hasil analisis pada Tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar (54%)
responden yang merokok mengalami hipertensi dan mayoritas (72,7%)
responden yang tidak merokok tidak mengalami hipertensi.

2. Berdasarkan nilai p-value didapatkan nilai sig = 0,01 sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara riwayat merokok dengan kejadian
hipertensi.

3. Pada hasil analisis Chi-Square juga dapat dilihat ukuran asosiasi (OR/RR/RP).
pada Tabel 5.2 didapatkan nilai RP sebesar 1,98; CI 95%= 1,19-3,27 sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa responden yang memiliki riwayat merokok
memiliki peluang sebesar 1,98 kali lebih besar untuk mengalami hipertensi.

3. Analisis Fisher Exact
Kasus:
Seorang investigasi melakukan penelitian dengan tujuan mengidentifikasi
hubungan antara jenis kelamin dengan hipertensi. Penelitian ini dilakukan
kepada 100 responden.
Hipotesis:
Ho: Tidak ada hubungan antara riwayat merokok dengan hipertensi
Ha: Ada hubungan antara riwayat merokok dengan hipertensi

a. Cara Kerja Analisis Fisher Exact

1) Buka data menggunakan SPSS dengan cara: klik “open”, cari file di folder
Praktikum 5 Deskriptif, Uji Chi-Square, Uji Fisher Exact kemudian pada
“file of #ype” pilih file dengan extension excel, klik nama file Data Praktikum

Sc — Analisis Fisher Exact, klik open
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2) Klik analysis => klik descriptive statistic =» klik crosstab

3) Perhatikan saat pemilihan variabel pada kotak “row” adalah variabel independen
“Jenis_kelamin”. Sedangkan kotak “column” adalah variabel dependen yaitu
“Hipertensi”

4) Pada kotak “statistic” centang chi-square, dan risk, kemudian klik continue.

5) Pada kotak cell, di centang ““ observed” dan “expected”

6) Perhatikan proses dalam tahapan analisis Chi-Square pada gambar 5.8

7) Output hasil analisis dapat dilihat pada gambar 5.9

Fln:«(s) ([ Exact
4 | @ Jenis_kelamin
(= )
Column(s)  SEai—
& Hipertensi [ Eormar.. ]
- Stte.. ]
oot [ Bocteuap... |
.
5
— =
= -
= Display clusterad bar chants
= Suppress tables
. oK PBaste Beset Cancel Help
-
a &R Crosstabs: Statistics >
Rawie -
2 R responden [Norsspon e Retarmin - = < Chi- =
= [ = - l& ! & Chi-square [] Correlations
—— —T— Nomina )
SPe—
F o) Eormat... | c g

=] L ostie.. | Phi and Cramers V S .
Layer 1o (Bootstrap.. | e "
Uncertainty coefficient Kendall's tau-c

=S Nomina I by Interval ] Kappa
J Eta

[+ Risk
Lol ] McNemar
Display clustered bar charts
Suppress tables "] Cochran’s and Mantel-Haenszel statistics
oK ' Baste Reset || Cancel Help
-
@& Crosstabs: Cell Display >
Counts z-test e c
+ Observed Compare column proportions & Jonis_IKelamin
< Expected ] =l L=

Hide small counts Column(s)

= ‘?‘Hiwlﬂsl
=
=
=res
S G G
[a o e [ _ == o=

Gambar 5.8. Proses Tahapan Analisis Fisher Exact
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Jenis_Kelamin * Hipertensi Crosstabulation
Hiperntensi
Ya Tidak Total

Jenis_Kelamin ~ Perempuan [ Count 1 43 44
Expected Count 1.3 427 440
% within Jenis_Kelamin 2.3% 97.7% 100.0%
Laki-laki Count 2 54 56
Expected Count 1.7 543 56.0
% within Jenis_Kelamin 3.6% 96.4% 100.0%
Total Count 3 97 100
Expected Count 3.0 97.0 100.0
% within Jenis_Kelamin 3.0% 97.0% 100.0%

¥

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-

Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1437 1 706
Continuity Correction® 000 1 1.000
| Likelihood Ratio 146 1 702
l Fisher's Exact Test 1.000 ] 590
inear-by-Linear A4 1 07

Association

N ofValid Case 100
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 1.32. l

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for 628 .055 7.158
Jenis_Kelamin
*| (Perempuan / Laki-laki)

For cohort Hipertensi = 636 .060 6.792
Ya
For cohort Hipertensi = 1.013 947 1.084
Tidak
N of Valid Cases 100

Gambar 5.9. Output Hasil Analisis Fisher Exact
Hasil Analisis Fisher Exact
1) Pada analisis Fisher Exact (Gambar 5.9) output crosstabulation riwayat merokok
dan hipertensi didapatkan hasil bahwa ada nilai expected yang kurang dari 5
sehingga analisis yang digunakan adalah analisis Fisher Exact
2) Hasil output analisis pada tabel output Fisher Exact (Gambar 5.9), kita melihat
pada baris Fisher’s Exact Test dan kolom Exact Sig (2-sided), karena ada nilai

expected kurang dari 5 pada hasil crosstabulation. Kita juga menggunakan nilai
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signifikansi (p-value) pada uji dua sisi karena hipotesis tidak mengarah ke sisi
atas maupun sisi bawah

3) Bandingkan nilai p-value dengan nilai alpha (o) sebesar 0,05
¢) Ho diterima jika nilai p-value > 0,05
d) Ho ditolak jika nilai p-value < 0,05

4) Pada Chi-square kita juga melaporkan ukuran asosiasi pada tabel output “Risk
Estimate” (Gambar 5.9)

5) Hasil analisis data disajikan pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3. Hasil analisis Fisher Exact Variabel Independen dan Variabel
Dependent

Variabel Hipertensi P -values RP (CI 95%)
Ya (%) Tidak (%) Total (%)

Jenis Kelamin
Perempuan 1(2,3) 43 (97,7) 44(100) 1,00 0,64 (0,06-
Laki-laki 2 (3,6) 54 (96.4) 56 (100) 6,79)

b. Pembahasan
1. Hasil analisis pada Tabel 5.3 menunjukkan bahwa mayoritas (97,7%) responden
dengan jenis kelamin perempuan mengalami hipertensi dan mayoritas (96,4%)
responden berjenis kelamin laki-laki tidak mengalami hipertensi.
2. Berdasarkan nilai p-value didapatkan nilai sig = 1,00 dan nilai RP sebesar 0,64;
CI 95%= 0,06-6,79 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada hubungan

antara jenis kelamin dengan kejadian hipertensi.

Latihan

Penelitian ingin membuktikan adanya hubungan antara status ekonomi individu
dengan hipertensi. Penelitian dilakukan dengan melibatkan 105 responden.
Tentukan variabel bebas dan terikat, jenis uji statistik dan buktikan dugaan peneliti.

Dataset yang digunakan Data Latihan Praktikum 5.

G. Daftar Pustaka
Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate, dan
Multivariat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN 978-
602-18408-4-9.
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Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN 978-
602-8545-53-2

Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-20-
8

H. Penugasan Laporan Mingguan
Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan dalam bentuk softfile.
Selanjutnya, laporan di upload pada link yang telah disediakan oleh PJ. Asisten

atau laboran praktikum.

Format halaman depan sebagai berikut:

Nama, NIM, Golongan _ Nama PJ Dosen.

Sistematika pelaporan:

l. Judul praktikum

Latar belakang

Tujuan analisis

Cantumkan hasil analisis Anda dengan melakukan SS
Interpretasikan dengan baik

Buat kesimpulan

S A A R

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM VI
UJI KORELASI PEARSON & RANK SPEARMAN

A. Tujuan

1.  Mahasiswa mampu memahami konsep dasar analisis korelasi pearson dan rank
spearman

2. Mahasiswa mampu melakukan analisis analisis korelasi pearson dan rank
spearman

3. Mahasiswa mampu melakukan penyajian data hasil analisis analisis korelasi
pearson dan rank spearman

4.  Mahasiswa mampu melakukan interpretasi hasil dan menyusun kesimpulan

analisis korelasi pearson dan rank spearman.

B. Dasar Teori

Uji korelasi untuk data numerik ini dikenal dengan uji korelasi pearson dan uji rank
spearman. Berbeda dengan uji chi-square, uji korelasi pearson membutuhkan asumsi
sebaran data berdistribusi normal. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi maka
menggunakan uji alternatifnya yaitu uji rank spearman. Panduan untuk interpretasi

untuk uji korelasi baik pearson maupun rank spearman pada Tabel 6.1

Tabel 6.1. Panduan Interpretasi untuk Uji Korelasi Pearson dan Rank Spearman

No Parameter Nilai Interpretasi
1 | Kekuata 0,00-0,199 | Sangat lemah
oo 0,2-0,399 | Lemah
korelasi
(1) 0,4-0,599 | Sedang
0,60-0,799 | Kuat
0,80-1,000 | Sangat kuat
2 | Nilaip p <0,05 Terdapat korelasi yang bermakna antara dua
variabel yang diuji
p>0,05 Tidak terdapat korelasi yang bermakna antara dua
variabel yang diuji
3 | Arah korelasi (+) (positif)[ Searah, semakin besar nilai suatu variabel semakin

besar pula nilai variabel lainnya

(-) (negatif)| Berlawanan arah, semakin besar nilai suatu
variabel, semakin kecil nilai variabel lainnya

C. Alat dan Bahan

1.

Alat: Software SPSS

54




2. Bahan: jenis data berskala numerik (Dependent dan Independent) dan Dataset

Praktikum 6 Korelasi Pearson-Rank Spearman

a.
b.
C.

d.

Data Korelasi Pearson
Data Rank Spearman
Data Latihan Praktikum 6

Data Laporan Praktikum 6

D. Analisis Parametrik Korelasi Pearson

Contoh Kasus 3:

Sebuah penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi korelasi antara ansietas dengan

depresi pada remaja. Penelitian dilakukan terhadap 80 remaja usia 10-24 tahun.

Hipotesis

Ho: tidak ada korelasi antara ansietas dengan depresi pada remaja

Ha: ada korelasi antara ansietas dengan depresi pada remaja

1. Cara Kerja

Tahapan analisis korelasi pearson adalah sebagai berikut

1.

Buka SPSS kemudian ekspor data dengan extension sav ke dalam lembar kerja
SPSS dengan cara: klik File [1Open [ Data, cari file di folder Praktikum 6
Korelasi Pearson-Rank Spearman, pada “file of #ype” pilih file dengan
extension SPSS Statistic (*.sav, *.zsav) kemudian klik file Data Korelasi
Pearson kemudian klik open

Lakukan uji normalitas data terlebih dahulu pada kedua variable tersebut yaitu

variabel “ansietas” dan variabel “depresi”

Lakukan pengujian hipotesis dengan cara klik analysis => klik correlate = klik

bivariate

Masukkan dua variabel yang akan diuji yaitu “ansietas” dan variabel “depresi”
dalam kotak variabel.

Kemudian centang pearson.

Perhatikan proses dalam tahapan uji korelasi dapat dilihat pada Gambar 6.1:
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General Linear Model »
3 300 48.00 Analysi - ]
4 400 5900 | Generaized Linear Models ’ wF : Eactor List:
5 5.00 62.00 Mixed Models L
G 600 8200 | Comelate » (EEPPs 7
7 7.00 55.00 Regression y |EQQPots
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12 12.00 5100 Dimension Reduction » Dlsplay
3 1500 7300 | Scale » @® Both O Statistics © Plots
" 14.00 57.00 Nonparametric Tests »
15 15.00 59.00 Forecasting 4 wwwww
1% 16.00 80 | Suvial »
#3 Explore: Plots X | I
2 Explore X
r Boxplots Descriptive Dependent List: @ |
@© Factor levels together ["] Stem-and-leaf & Nomor [no] @ & Skor depresi [depr...
: Skor [ans... E
ependents together [/ Histogram 4 .
Dep og ¥ Histog ( options... |
@None Eactor List: @ |
] - . i -»
[#{Normality plots with tests |

Explore

Spread vs Level with Levene Test

‘6"1, e

@© Transformed Power

ver estimatior

Natural log v

Label Cases by:

Display

@® Both O Statistics O Plots

Qoo (et (o) o)

R 2

@) corce )|

»

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor depresi .058 80 200" 974 80 A01
Skor ansietas .061 80 200" 976 80 132

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 6.1. Tahapan analisis normalitas data pada variabel ansietas dan

variabel depresi

Interpretasi hasil Normalitas:

Pada Tabel Test of Normality, nilai p value > 0,05 sehingga disimpulkan

bahwa Distribusi Data NORMAL

Dikarenakan hasil Test of Normality Berdistribusi Normal, maka pada
contoh kasus dapat menggunakan pengujian Parametrik untuk dua

sampel bebas yaitu Korelasi Pearson
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File Edt View Data Iransform Analyze Graphs Utilties Extensions Window  Help #3 Bivariate Correlations X
s B | @
» E—J 4 @[e Variables T
L & Nomor [no] & Skor depresi [depr
’ > = & Skor ansietas [an (_stye.. |
L Bootstrap...
»
: (&
»
»
»
G on Coefficients
Kendall's tau-b || Spearman
Test of Significance
® Two-tailed © One-tailed
' ¥ Elag significant correlations
i/ 17.00 68.00 Multiple Response » —
L e 719 | m Missing Vaive Analysis (( ok [)paste | Reset | (cancel |_Help |

Correlations l

Correlations

Skor depresi  Skor ansietas

Skor depresi Pearson Correlation 1 836
Sig. (2-tailed) .000
4 N 80 80
Skor ansietas  Pearson Correlation 836 1
Sig. (2-tailed) 000
N 80 80

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 6.2. Hasil Output Analisis Korelasi Pearson

Hasil Analisis Korelasi Pearson

d.

Pada tabel output analisis normalitas (Gambar 6.1) didapatkan nilai sig > 0,05
Hasil output analisis pada tabel correlation (Gambar 6.2) pada kolo skor ansietas
terdapat nilai pearson correlation sebesar 0,84 dan nilai sig. (2-tailed) adalah <0,05.
Kita juga menggunakan nilai signifikansi (p-value) pada uji dua sisi karena hipotesis
tidak mengarah ke sisi atas maupun sisi bawah

Bandingkan nilai p-value dengan nilai alpha (a) sebesar 0,05

1) Ho diterima jika nilai p-value > 0,05

2) Ho ditolak jika nilai p-value < 0,05

Hasil analisis data disajikan pada Tabel 6.2.
Tabel 6.2. Hasil Analisis Korelasi Pearson pada Variabel Ansietas dan Depresi
Variabel r P-value
Ansietas 0,84 < 0,001
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3.

E.

Pembahasan
1. Berdasarkan hasil pada Tabel 6.2 dapat dilaporkan bahwa ada hubungan antara
ansietas dengan depresi pada remaja
2. Arah korelasi positif (+), nilai r= 0,84 (korelasi sangat kuat), p = <0,001
3. Kesimpulan: terdapat hubungan positif dan sangat sangat kuat pada pola

hubungan ansietas dengan depresi dan secara statistik bermakna.

Analisis Non-Parametrik Rank Spearman
Contoh Kasus 2
Seorang peneliti mengidentifikasi hubungan antara ansietas dan depresi. Peneliti
menetapkan rumusan masalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara umur
pertama kali menstruasi dengan jumlah pasangan seksual?”
Hipotesis
Ho: Tidak ada hubungan antara umur pertama kali menstruasi dengan jumlah
pasangan seksual
Ha: Ada hubungan antara umur pertama kali menstruasi dengan jumlah pasangan

seksual

1. Cara Kerja

Tahapan analisis korelasi pearson adalah sebagai berikut

a.

Buka SPSS kemudian ekspor data dengan extension sav ke dalam lembar kerja SPSS
dengan cara: klik File [1 Open [] Data, cari file di folder Praktikum 6 Korelasi
Pearson-Rank Spearman, pada “file of type” pilih file dengan extension SPSS
Statistic (*.sav, *.zsav) kemudian klik file Data Rank Spearman kemudian klik
“open”

Lakukan uji normalitas data terlebih dahulu pada kedua variable tersebut yaitu

variabel “umur pertama menstruasi” dan variabel “jumlah anak”

Lakukan pengujian hipotesis dengan cara klik analysis = klik correlate => klik

bivariate

Masukkan dua variabel yang akan diuji yaitu “umur pertama menstruasi” dan variabel
“jumlah anak”

Kemudian centang spearman.

Perhatikan proses tahapan uji normalitas data dapat dilihat pada Gambar 6.3
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h. Proses pengujian hipotesis dengan analisis Rank Spearman dapat dilihat pada Gambar

X
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12 12 Scale » © Both O Statistics O Plots
13 13 Nonparametric Tests »
“ 14 F
2 b — : (LOK | Baste || Reset || Cancel || Help |
“ “ I
L ) Explore: Plots
| Explore X
1 Dependent List I r Boxplots Descriptive
| ependent List: [ Statistics... | | l
& No responden [Nor__ & Umur Pertama Me... @© Eactor levels together [7] Stem-and-leaf
@ &> Jumlah_anak @ | Dependents together [ Histogram
. None
Eactor List: @ I
(Bootstrap..|
- | [ {Normality plots with tests |
Spread vs Level with Levene Test
1 Label Cases by:
4 r Display
{@ Both O Statistics © Plots -
@ Untransforme
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Umur Pertama 149 89 .000 952 89 .002
Menstruasi
Jumlah_anak 524 89 .000 351 89 .000
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 6.3. Proses Analisis Normalitas Data

Interpretasi hasil Normalitas:

Pada Tabel Test of Normality, nilai p value > 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa Distribusi Data tidak NORMAL

Dikarenakan hasil Test of Normality Berdistribusi Normal, maka
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File Edt View Data Transform Analyze Graphs Utiities Extensions \Window Help &3 Bivariate Correlations x

2 @

= Variables prrmer—
& No responden [Nor. & Umur Pertama Me.

= & Jumiah_anak %

Bootstrap. .

&4
Correlation Coefficients
Pearson 7] Kendall's thu-b ¥ |Spearmpn

® Iwo tailed ) One-tailed

« Flag slgmﬁcanl correlations

Elsle Reset || Cancel |

Nonparametric Correlations

Correlations

Umur
Pertama
Menstruasi Jumlah_anak

Spearman’'s tho  Umur Pertama Correlation Coefficient 1.000 -.021
B Menstruasi Sig. (2-talled) 845
N 89

Jumlah_anak Correlation Coefficient -.021 1.000
Sig. (2-tailed) 845
N 89 89

Gambar 6.4. Proses Analisis Rank Spearman

2. Hasil Analisis Rank Spearman

a. Pada tabel output analisis normalitas (Gambar 6.3) didapatkan nilai sig < 0,05 yaitu
data tidak berdistribusi normal

b. Hasil output analisis pada tabel Non Parametric Test (Gambar 6.4) pada kolom skor

“umur pertama menstruasi

nilai sig. (2-tailed) adalah > 0,05.

terdapat nilai r Non Parametric Test sebesar -0,21 dan

c. Bandingkan nilai p-value dengan nilai alpha (a) sebesar 0,05
1) Ho diterima jika nilai p-value > 0,05
2) Ho ditolak jika nilai p-value < 0,05
d. Hasil analisis data disajikan pada Tabel 6.2.
Tabel 6.2. Hasil Analisis Rank Spearman pada variabel

Variabel r P-value

Umur Pertama Menstruasi -0,21 0,85

3. Pembahasan
a. Berdasarkan hasil pada Tabel 6.2 dapat dilaporkan bahwa ada hubungan antara umur
pertama menstruasi dengan jumlah pasangan seksual
b. Arah korelasi negative (-), nilai r=-0,21 (korelasi lemah), p = 0,85
c. Kesimpulan: Terdapat hubungan negatif dan lemah pada pola hubungan umur ibu
pertama kali menstruasi dengan jumlah pasangan seksual, namun secara statistik

tidak bermakna.
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Latihan
Penelitian ingin membuktikan adanya hubungan antara keluhan somatic dengan
msalah sosial yang dihadapi oleh individu. 80 responden dilibatkan dalam

penelitian ini. Tentukan variabel bebas dan terikat, jenis uji statistik dan buktikan

dugaan peneliti. Dataset yang digunakan Data Latihan Praktikum 6.

F. Daftar Pustaka
Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate, dan
Multivariat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN 978-602-
18408-4-9.
Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN 978-602-
8545-53-2
Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-20-8

G. Penugasan Laporan Mingguan
Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan dalam bentuk softfile.
Selanjutnya, laporan di upload pada link yang telah disediakan oleh PJ. Asisten atau

laboran praktikum.

Format halaman depan sebagai berikut:
Nama, NIM, Golongan _ Nama PJ Dosen.
Sistematika pelaporan:
1. Kasus
Sebuah studi menginvestigasi hubungan antara pola komunikasi orangtua-remaja,
keterlibatan teman sebaya dengan kejadian bullying. Penelitian ini melibatkan 100
remaja. Peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
a. Apakah ada hubungan antara pola komunikasi orangtua-remaja dengan kejadian
bullying pada remaja?
b. Apakah ada hubungan antara keterlibatan teman sebaya dengan kejadian bullying
pada remaja?
Lakukan pengujian hipotesis dari kasus tersebut untuk menjawab permasalahan dari

penelitian tersebut (Pilih salah satu dari permasalahan yang ada pada kasus)
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Mahasiswa menggunakan Data Laporan Praktikum 6

2. Sistematika penulisan

ISHE

e o

= @ oo

o

Judul Praktikum

Dasar Teori (hubungan antara variabel independen dan variabel dependen)
Tujuan analisis

Variabel penelitian (variabel independen dan variabel dependen)
Tentukan hipotesis

Lakukan pengujian hipotesis

Lakukan penyajian hasil analisis Anda

Interpretasikan dengan baik dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRATIKUM VII
UJI INDEPENDENT-T

A. Tujuan
1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar uji beda rata-rata dua sampel bebas
(Independent T Test)
2. Mahasiswa mampu melakukan analisis data uji beda rata-rata dua sampel bebas
(Independent T Test)
3. Mahasiswa mampu melakukan penyajian data uji beda rata-rata dua sampel bebas
(Independent T Test)
4. Mahasiswa mampu melakukan interpretasi data uji beda rata-rata dua sampel bebas
(Independent T Test)
B. Dasar Teori
Uji beda rata-rata dua sampel bebas dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata-rata
dari dua sampel data yang berskala minimal interval (numerik). Apabila data
berdistribusi normal, maka jenis uji yang digunakan adalah uji t sampel bebas. Apabila
data tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka uji beda dapat dilakukan
menggunakan pendekatan non-parametrik, yaitu menggunakan uji Mann-Whitney.
Ho: p1 = u2
Ha: p1 # 12

Berikut adalah skema uji beda rata-rata untuk dua sampel bebas

Vairan Sama Ujit sampel bebas
Distribusi untuk varian sama
istribusi \
Komparatif Normal G
; . . ji t sampel bebas
S Nunll%ﬂ% Varlsaerlln;f;dak untuk varian tidak
ampel Bebas sama
(Tidak
Berpasangan Distribusi .
p gan) Tidak Normal Mann Whitney

C. Alat dan Bahan

1. Alat: Software SPSS

2. Bahan: Data dengan skala (numerik-kategorik) dan Dataset Praktikum 7 yang

terdiri dari:

a. Data Praktikum 7 — Independent T Test
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b. Data Latihan Praktikum 7
c. Data Laporan Praktikum 7

D. Cara Kerja
Contoh Kasus:
Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang
stunting dengan pendidikan ibu. Penelitian ini melibatkan 100 responden.
Variabel Penelitian:
Variabel Independen (Bebas) : Pendidikan Ibu
Variabel dependen (Terikat) : Pengetahuan Ibu
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang stunting dengan
pendidikan ibu
Ha: Terdapat perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang stunting dengan pendidikan ibu
1. Pengujian Normalitas Data
1. Buka file Data Praktikum 7 — Independent T Test dengan menggunakan
SPSS
2. Sebelum melakukan prosedur pengujian hipotesis, maka berilah label pada
variabel pendidikan ibu - 1 “pendidikan rendah”; 2”pendidikan tinggi”
3. Lakukan normalitas pada variabel penelitian dengan langkah Klik Analyze -

Ill “"

Descriptive Statistic - Explore - masukkan variabel “ “pengetahuan” pada
kolom dependent list dan variabel “pendidikan ibu” pada kolom Factor List -
klik Plots = pilih Histogram dan Normality plots with test - Continue - OK

4. Langkah proses uji normalitas dapat dilihat pada Gambar 7.1
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File Edit View Data Transform Analyze

Graphs

Utilities ~ Extensions

Window  Help

3 Explore X

N O R R e Dependent List:
=] = e~ <5 Repotts B N
= H = ‘m P ot - [— & No. Responden [N V4 Pengetahuan lbu [...
Bayesian Statistics » [ Descriptives
& No Responden & K:“zﬂl: lﬂljes . : & Explore [ I
1 ompare Means B
2 ; : General Linear Model » 68 Grossta # - & Kategori (Pend. Ib...
B3 TURF Analysis |
3 31 Generalized Linear Models » @ Ratio
4 41 M M » -
: 4@ Q:Zieode!s ! |meeras - Label Cases by:
g U Regression » |EQQPlts
: ; : Loglinear » Display
9 91 Neural Networks ' ® Both O Statistics © Plots
10 101 Classify »
1" 11 Dimension Reduction » oK == SR
13 131 Nonparametric Tests »
" Ll Forecasting »
15 151 Suival N
:g :: : Myltiple Response »
18 181 [l Missing Value Analysis
#3 Explore: Plots x |
13 Explore X - Boxplots r Descriptive i
Dependent List: @© Eactor levels together ] Stem-and-leaf | §
& No. Responden [N @ & Pengetahuan lbu ... @ Oerendents together v Histogram L
(Qptons..) O None (
Eactor List: i
= a Kategori (Pend. Ib. . Bootsrp.. ¥ Normality plots with tests |
Spread vs Level with Levene Test
Label Cases by: |
@ Nong
Display © Power estimation
@ Both © Statistics © Plots © Transformed © Natu v
I I 0K I Paste | Reset |Cancel ] Help © Untransformed
IQOHW' ml Cancel l HeIE
. &
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kategori (Pend. Ibu) Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengetahuan lbu  Rendah .083 50 .200 960 50 .089
Tinggi 123 50 057 944 50 .019
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 7.1 Proses Uji Normalitas Data

Interpretasi hasil Normalitas:

Pada Tabel Test of Normality, nilai p value > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa

Distribusi Data NORMAL

Dikarenakan hasil Test of Normality Berdistribusi Normal, maka pada contoh kasus
dapat menggunakan pengujian Parametrik untuk dua sampel bebas yaitu

Independent T test
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2. Pengujian Hipotesis Variabel (Independent T Test)
Lakukan prosedur pengujian sebagai berikut:
1. Klik Analyze || Compare means || Independent-samples T Test
2. Masukkan Pengetahuan ke dalam kotak Test Variable
3. Masukkan Pendidikan ibu ke dalam Grouping Variable
4. Aktifkan kotak Define Groups
5. Masukkan angka 1 untuk kotak group 1 (sebagai pendidikan ibu rendah).
Masukkan kode 2 untuk kotak group 2 (sebagai pendidikan ibu tinggi)
6. Proses pengujian dapat dilihat pada Gambar 7.2
7. Hasil output analisis dapat dilihat pada Gambar 7.3

File Edit View Data Transfoom Inset Format Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

= i o = 5 - - Report » P
FSHEQ &M e | P |
— D; Statistics »
L@ Tests of Normality |<| 4
Bayesian Statistics »
[ERC | PeaneI;aenuanIDu . S . 116 237
PG| Sz 805 A2
& Tite Compare Means * | [ Means
.ﬁ i:::gg:s General Linear Model » One-Sample T Test
& {& Normal a-QP) Genorized LinoatModols ' 4 Independent-Samples T Test
Titl Mixed Model. »
E]) Kla(ewgonF' Ka - e Summary Independent-Samples T Test
p— _———— orrelate 4
(i) KategoriP M ||| =| Pengetahuanibu  Rel ¢ ' Paired-Samples T Test...
& {E] Detrended No| Regression »
- Tin| A One-Way ANOVA
&t Loglinear »
(i) KategoriP| * This is a lower bou
L KategoriPt a. Lilliefors Significa ~ Neural Networks L
B Los (i) Boxplot Classify »
{& Explore Pangetahuan b Dimension Reduction »
B Title Scale »
& Notes
& {8 Kategori (Pend. Ibu) Histograms Nonparametric Tests g
X Title Forecasting 4
L@ Case Processing
(9 Descriptives Sunvival » ogram
+ L Tests of Normality Multiple Response >
- . N
& Independent-Samples T Test X . .
@ Define Groups X

Test Variable(s):

& No. Responden [N & Pengetahuan Ibu [ ..
’ Group 1:
Group 2
[Sontinse]  Cancet || retp |
y

& Independent-Samples T Test X

Test Variable(s)

& No. Responden [N... & Pengetahuan lbu @
-

Grouping Variable:

()
Define Groups...

I OK IEaste Reset || Cancel HelE

Gambar 7.2. Tahapan proses pengujian hipotesis menggunakan uji Independent T

Test
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T-Test

Group Statistics
Std. Error
Kategori (Pend. Ibu) N Mean Std. Deviation Mean
Pengetahuan lbu Rendah 50 14.00 2.250 318
Tinggi 50 23.54 2.901 410

Independent Samples Test
3

t-test for Equality of Means

Mean Std. Error
F = t af Sig_(2-tailed) Difference Difference

3.697 I 057 I -18.375 98 -9.540

-18.375 92.280 000 -9.540

Gambar 7.3 Hasil Indepentent T-test
E. Hasil

1.

3.

Sebelum melakukan penyajian data pengujian hipotesis, kita akan melihat pada
kolom Levene’s Test for Equality of Variance yang bertujuan untuk melihat varian
data (penjelasan dapat dilihat pada skema pada bab ini).

Apabila didapatkan varian sama maka hasil yang akan digunakan adalah pada baris
equal variances assumed

Hasil Penyajian data Independent T Test disajikan pada Tabel 7.1

Tabel 7.1. Hasil Analisis Independent T Test

Variabel Mean P-Value CI1 95%
Lower Upper
Pengetahuan Ibu Pendidikan Tinggi 23,54 <0,001 -10,57 -8,51
Pengetahuan Ibu Pendidikan Rendah 14,00

F. Pembahasan

1.

3.

Pada Levene’s Test for Equality of Variance didapatkan nilai sig = 0,06. Nilai sig
tersebut dibandingkan dengan nilai alpha (o) pada level significance 0,05 — 0,06
> (0,05 [J varian data sama

Karena varian sama-> interpretasi hasil pada uji Independent T Test untuk varian
sama (baris pertama equal variances assumed)

Mean difference didapatkan sebesar 9,54 artinya ada perbedaan rerata antara
pengetahuan ibu dengan pendidikan tinggi dan pengetahuan ibu dengan pendidikan
rendah

Nilai p = < 0,001 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat
perbedaan rerata pengetahuan antara kelompok ibu dengan pendidikan rendah dan

kelompok ibu dengan pendidikan tinggi.
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Latihan

Penelitian ingin membuktikan perbedaan kecemasan pada ibu yang akan
melahirkan antara ibu yang didampingi suami dan tidak didampingi suami. 200
responden dilibatkan dalam penelitian ini. Tentukan variabel bebas dan terikat,
jenis uji statistik dan buktikan dugaan peneliti. Dataset yang digunakan Data

Latihan Praktikum 7.

G. Daftar Pustaka

Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate, dan
Multivariat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN 978-
602-18408-4-9.

Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN 978-
602-8545-53-2

Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-
20-8

H. Penugasan Laporan Mingguan

1. Kasus
Sebuah studi menginvestigasi rerata perbedaan BMI pada kelompok ekonomi rendah
dan kelompok ekonomi tinggi. Penelitian ini melibatkan 100 orang responden.
Lakukan value label pada variabel Status Ekonomi koding 1 “Rendah” dan 2
“Tinggi”.

2. Mahasiswa menggunakan Data Laporan Praktikum 7

3. Sistematika penulisan

Judul Praktikum

ISHI

Dasar Teori (variabel independen dan variabel dependen)

Tujuan analisis

a o

Variabel penelitian (variabel independen dan variabel dependen)
Tentukan hipotesis
Lakukan pengujian hipotesis

Lakukan penyajian hasil analisis Anda

= @ oo

Interpretasikan dengan baik dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

—

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)

68



PRATIKUM VIII

UJI MANN WHITNEY
A. Tujuan
1. Mengidentifikasi syarat uji Mann Whitney
2. Merumuskan hipotesis
3. Melakukan analisis dengan menggunakan uji Mann Whitney

4. Menyajikan hasil, menginterpretasikan, dan menyusun kesimpulan hasil analisis.
B. Dasar Teori
1. Uji Mann Whitney
Mann Whitney merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan rerata/median dua kelompok bebas. Syarat dari uji Mann
Whitney antara lain:
1. Skala data dalam bentuk ordinal atau interval/ratio
2. Dua Kelompok sampel yang saling independen atau tidak berhubungan / tidak
berpengaruh satu sama lain (anggota sampel dua kelompok berbeda)
3. Jumlah sampel pada dua kelompok adalah sama
4. Data tidak berdistribusi normal

Penetapan hipotesis

Ho: pu1 = p2
Ha: p1 # 12
Berikut adalah skema uji beda rata-rata untuk dua sampel bebas non parametrik
Vairan Sama Ujit sampel bebas
. untuk varian sama
K Gar Distribusi L )
omparati N 1 — .
Numerik orta Varian Tidak Ujit sampel b@:bas
Sama untuk varian tidak
Sampel Bebas varial
(Tidak o ;
1STribus1 .
Berpasangan) Tidak Normal Mann Whitney

C. Alat dan Bahan
1. Alat: Software SPSS
2. Bahan: Data dengan skala data dependent (numerik) dan independent (kategorik) serta
Dataset Praktikum 8 yang terdiri dari:
a. Data Praktikum 8 — Mann Whitney
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b. Data Latihan Praktikum 8
c. Data Laporan Praktikum 8

D. Cara Kerja
Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan rerata sikap ibu tentang stunting dengan
pendidikan ibu. Penelitian ini melibatkan 100 responden (Data Praktikum8 Mann
Whitney).
Variabel penelitian
Variabel bebas: Sikap ibu tentang stunting
Variabel terikat: pendidikan ibu
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rerata sikap ibu tentang stunting dengan pendidikan ibu

Ha: Terdapat perbedaan rerata sikap ibu tentang stunting dengan pendidikan ibu

1. Uji Normalitas
Masukkan sikap ibu pada Dependent List dan Kategori (Pend.ibu) ke dalam factor list
- Plots - Aktifkan Histogram dan Normality plots with tests - Continue - OK

B S el et

N -
& ro Satpaream e Se é‘u.-um-...a
= , Qepanderts tHgetr e v eIogr W

e

- : = R R i)

R R R e LA PN

Trwres borwet

Jika anda melakukan prosedur yang benar maka anda akan mendapatkan hasil
output sebagai berikut:
Tests of Normality

I;at)egori (Pend. Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Ibu
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sikap Ibu 1 143 50 .013 .944 50 .020
2 129 50 .038 921 50 .003

a. Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi hasil: Hasil analisis menunjukkan nilai p<0,05 - Data tidak

berdistribusi normal - transform data dengan Lg10

2. Transform Data

Lakukan tahapan transform data seperti materi ke I'V.

Jika anda melakukan prosedur yang benar maka anda akan mendapatkan hasil output

sebagai berikut:

#3 ~Untitled2 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Eile Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Extensions Windov

=3 k= & =— — L. .=HE= M BRI

s
<~ No_Responden| &4 KategoriPend. Ibu < Sikaplbu < Trans_sikap
7 11 93 1.97
2 21 98 1.99
3 31 92 1.96
a 41 85 1.93
5 51 85 1.93
6 6 1 76 1.88
7 71 85 1.93
8 81 76 1.88
9 91 85 1.93
10 10 1 76 1.88
11 111 76 1.88
12 12 1 98 1.99
13 13 1 94 1.97
14 14 1 76 1.88
15 15 1 85 1.93
16 16 1 85 1.93
17 17 1 76 1.88
18 18 1 94 1.97
19 19 1 85 1.93
20 20 1 78 1.89
21 21 1 78 1.89
22 221 78 1.89
23 23 1 78 1.89
=

Lakukan kembali uji normalitas kembali pada variabel baru (Trans_sikap)

Masukkan Trans_sikap pada Dependent List dan Kategori (Pend.ibu) ke dalam factor

list - Plots - Aktifkan Histogram dan Normality plots with tests - Continue - OK.

Jika anda melakukan prosedur yang benar maka anda akan mendapatkan hasil output

sebagai berikut:
Tests of Normality
Kategori (Pend. Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Ibu) Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Trans sika |1 .149 50 .007 .943 50 017
p 2 129 50 .036 .906 50 .001

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil analisis menunjukkan nilai p<0,05 - Data tidak berdistribusi normal

—>Uji non parametric Mann Whitney. Gunakan variabel yang sikaplbu

3. Melakukan uji Mann-Whitney:
a. Analyze - Nonparametrics test - 2 Independent samples

b. Masukkan Sikap ke dalam Test Variable
c. Masukkan kelompok ke dalam Grouping Variable
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d. Klik kotak Define Group

e. Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (kode pendidikan rendah) dan angka 2 pada
kotak group 2 (kode pendidikan tinggi)

f. Aktifkan uji Mann-Whitney

g. Proses selesai. Klik Continue - OK

— S S—
L
=) S s
~o-independent-Samples Tests =<
e g o
Ranks
Kategori (Pend. Ibu) n Mean Rank Sum of Ranks
Sikap Ibu 1 50 34.73 1736.50
2 50 66.27 3313.50
100
Total
Test Statistics®
Sikap Ibu
Mann-Whitney U 461.500
Wilcoxon W 1736.500
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Z -5.444
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kategori (Pend.Ibu)
E. Hasil

Cara menyajikan hasil

Mean (Minimum- Maksimum) Nilai P

Sikap pendidikan rendah
Sikap pendidikan tinggi
F. Pembahasan

0.000

Interpretasi hasil:

Uji Mann-Whitney diperoleh nilai p=0,000 - terdapat perbedaan rerata sikap ibu
tentang stunting antara kelompok ibu yang memiliki pendidikan rendah dengan

kelompok ibu yang memiliki pendidikan tinggi.

Latihan

Penelitian ingin membuktikan adanya perbedaan rerata Basal Mass Index (berat badan
ideal) dengan status ekonomi individu. Status ekonomi individu dikategorikan menjadi
dua kelompok yaitu ekonomi rendah (1) dan ekonomi tinggi (2). Penelitian dilakukan
dengan melibatkan 100 responden. Tentukan variabel bebas dan terikat, jenis uji statistik

dan buktikan dugaan peneliti berdasarkan data Latihan8§ Mann Whitney

G. Daftar Pustaka
Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate, dan
Multivariat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN 978-
602-18408-4-9.
Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN 978-
602-8545-53-2
Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-
20-8
H. Penugasan Pelaporan Mingguan
Sistematika pelaporan:
Peneliti menduga ada perbedaan rerata tekanan darah sistole berdasarkan jenis kelamin.
Penelitian melibatkan 219 responden. Gunakan data Laporan8_Mann Whitney
1. Judul praktikum
2. Latar belakang berdasarkan variabel yang dianalisis

3. Tujuan analisis
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. Tentukan Variabel yang dianalisis (variabel independen dan dependen)

. Buatlah Hipotesis

4

5

6. Lakukan uji normalitas

7. Lakukan pengujian Hipotesis (uji t tidak berpasangan/uji t berpasangan)
8. Cantumkan hasil analisis

9. Interpretasikan dengan baik dan penarikan kesimpulan

10. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul).
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PRAKTIKUM IX
UJI PAIRED T

A. Tujuan
1. Mengidentifikasi syarat uji T berpasangan
2. Merumuskan hipotesis
3. Melakukan analisis dengan menggunakan uji T berpasangan
4. Menyajikan hasil, menginterpretasikan, dan menyusun kesimpulan hasil analisis.
B. Dasar Teori
Uji beda rerata dua mean (satu sampel berpasangan) dilakukan untuk menganalisis
perbedaan rata- rata sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan (treatment. Syarat uji T
berpasangan:
1. Skala data dalam bentuk interval atau rasio
2. Kedua kelompok data berpasangan

3. Data berdistribusi normal

Penetapan hipotesis:
Ho: Usebelum = Usesudah

Ha: Msebelum F Usesudah

- Distribusi Uji T Sampel
Komparatlf Normal Berpasangan
Numerik Sampel
Bebas —
(Berpasangan) Distribusi Tidak UJI Wilcoxon
Normal Sign Rank

C. Alat dan Bahan
1. Alat: Software SPSS
2. Bahan: Data berskala numerik (dependent dan independent) serta dataset Praktikum
9 yang terdiri dari:
a. Data Praktikum 9 — Paired T test
b. Data Latihan Praktikum 9
c. Data Laporan Praktikum 9
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D. Cara Kerja
Penelitian telah melakukan penyuluhan tentang stunting pada 30 remaja. Untuk mengukur
sikap tentang stunting, peneliti melakukan pengukuran sebelum dan sesudah penyuluhan.
Peneliti ingin menguji efektivitas penyuluhan tersebut. Buktikan dugaan peneliti dengan
menggunakan data (Data Praktikum9_Paired T Test).
Variabel penelitian
Variabel bebas: Penyuluhan
Variabel terikat: Sikap tentang stunting
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan skor rerata sikap remaja tentang stunting sebelum dan
sesudah penyuluhan.
Ha: Terdapat perbedaan skor rerata sikap ibu tentang stunting sebelum dan sesudah
penyuluhan.
1. Uji Normalitas
Masukkan sikap ibu pada Dependent List dan Kategori (selisihsikap) ke dalam
factor list - Plots - Aktifkan Histogram dan Normality plots with tests —>

Continue - OK
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B “urntied2 Datasett] - SPSS Statistics Data Editor
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L] Explore: Pots x
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& Shor Shap Pre {SuorSk -~
&) Shoe shop Post [Shorsh ] Myrosity phcts with tests
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) Powes sstonabon
O Darromad Popes l'm-n; l 'i
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih sikap .109 30 200" 947 30 136

a. Lilliefors Significance Correction

*_ This is a lower bound of the true significance.
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Interpretasi:

Pada Tabel test of normalitas (selisih skor) = Nilai p value = 0.200 - Data berdistribusi

normal maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji t berpasangan

2. Uji t berpasangan (Paired-Samples T Test)
Langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analyze - Compare means - Paired-samples T Test
b. Pada Paired variables > Masukkan Skor Sikap Post pada kolom Variables 1 dan Skor
Sikap Pre pada kolom Variables 2

Paired-Samples T Test

= ro Por ~ariabie [ ~veorionie= =
&> Skor Sikep Pre [Skors -
@& Skor Sikap Post [SkorSi...
o Selisish Sikap [SelisihSi

~— 3>
( o< | Easte Reset <ancet Help
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair |  Skor sikap Post 120.13 30 7.006 1.279

Skor Sikap Pre 115.13 30 7.253 1.324

Paired Sample test
95% Confidence Interval of
the Difference
Mean St. Std. Error | Lower Upper t df Sig.
Deviation Mean (2-tailed)
Pair 1 5.000 1.819 332 4.321 5.679 15.052 29 .000
Skor sikap
Post —
Skor Sikap
Pre
E. Hasil Analisis
Hasil penyajian
Rerata (sd) Selisih (sd) P CI 95%

Sikap-pre 115.13 (7.01) 0.000 4.32-5.68

Uji Paired T Test/T berpasangan, selisih antara sesudah dan sebelum
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F. Pembahasan

Interpretasi:
Pada kolom sig (2 tailed) diperoleh nilai significancy 0,000 (p<0,05), CI 5% tidak
melewati angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan skor
rerata sikap remaja tentang stunting sebelum dan sesudah pemberian
penyuluhan”

Latihan

Penelitian ingin membuktikan adanya perbedaan rerata Basal Mass Index (berat badan ideal)
sebelum dan sesudah exercise. Penelitian dilakukan dengan melibatkan 50 responden.
Tentukan variabel bebas dan terikat, jenis uji statistik dan buktikan dugaan peneliti berdasarkan

data Latihan9 Paired T Test.

G. Daftar Pustaka
Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate, dan Multi
variat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN 978-602-18408-
4-9.
Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN 978-602-
8545-53-2
Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-20-8

H. Penugasan Laporan Mingguan
Sistematika pelaporan:
Gunakan data Laporan_Paired T Test.
1. Judul praktikum
. Latar belakang berdasarkan variabel yang dianalisis
. Tujuan analisis
. Tentukan Variabel yang dianalisis (variabel independen dan dependen)

. Buatlah Hipotesis

. Lakukan pengujian Hipotesis (uji t tidak berpasangan/uji t berpasangan)

2
3
4
5
6. Lakukan uji normalitas
7
8. Cantumkan hasil analisis
9

. Interpretasikan dengan baik dan penarikan kesimpulan

10. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul).
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PRAKTIKUM X
WILCOXON

A. Tujuan
1. Mengidentifikasi syarat uji Wilcoxon
2. Merumuskan hipotesis
3. Melakukan analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon
4. Menyajikan hasil, menginterpretasikan, dan menyusun kesimpulan hasil analisis.
B. Dasar Teori
Uji beda rerata dua mean (satu sampel berpasangan) merupakan uji non parametric dari Uji T
berpasangan/Paired T test, dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata- rata sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan (treatment. Syarat uji Wilcoxon:
1. Skala data dalam bentuk interval atau rasio
2. Kedua kelompok data berpasangan
3. Data berdistribusi tidak normal
Penetapan hipotesis:
HO: usebelum = usesudah

Ha: usebelum # usesudah

C. Alat dan Bahan
1. Alat: Software SPSS
2. Bahan: Data berskala numerik (independent dan dependent) dan Dataset Praktikum 10
yang terdiri dari:
a. Data Praktikum 10 — Wilcoxon
b. Data Latihan Praktikum 10
c. Data Laporan Praktikum 10

D. Cara Kerja
Suatu penelitian bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan digital flipbook
kenakalan remaja dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Pada o 5%, apakah terdapat
perbedaan pengetahun remaja tentang kenakalan remaja sebelum dan sesudah pemberian digital
flipbook? Data tersaji pada Praktikum10_Wilcoxon

Variabel penelitian
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Variabel bebas: penggunaan digital flipbook
Variabel terikat: pengetahuan remaja
Hipotesis:

HO
sebelum dan sesudah pemberian digital flipbook
Ha
dan sesudah pemberian digital flipbook

1. Menguji distribusi data
a. Buka file Praktikum10_Wilcoxon
b. Lakukan pengujian deskriptif

: Tidak terdapat perbedaan skor rerata pengetahuan remaja tentang kenakalan remaja

: Terdapat perbedaan skor rerata pengetahuan remaja tentang kenakalan remaja sebelum

Analyze [ Descriptive statistics [ Descriptive. Masukkan skor pengetahuan pre-post ke

variabel [] klik mean, stand.deviasi, nilai minimum-maksimum [Icontinue [JOK

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Skor Pengetahuan Pre 36 57 65 62.19 1.818
Skor Pengetahuan Post 36 61 66 63.97 1.362
Valid N (listwise) 36

c, Lakukan uji normalitas untuk selisih pengetahuan sebelum dan pengetahuan sesudah.

Masukkan sikap ibu pada Dependent List dan Kategori (selisih) ke dalam factor list -

Plots - Aktifkan Histogram dan Normality plots with tests -> Continue - OK

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

Statistic

df

Sig.

selisih 311 36 .000

717

36

.000

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi:

DISTRIBUSI DATA TIDAK NORMAL

Pada Tabel Tests of Normality didapatkan Nilai p =

0,000 (p<0,05) —
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Explore % B explore: Plats X

Boxplots Descriptive
e ey m— e
I ok +) Eactor keveds topetrer snd-loat
& Soor Pergetatun Pre | -» E =
& Sooxr Pergetatone Post Cutiors Rependerts together v tstogrem

Ctory
Loctor List - tone
-

| Normalty plots wh fests

Lobel Cases by Spread v Leved with Levene Test

Ousplay
* By Sagpratics Pyt

o | passe fimset Corcel Help

e

2. Transform
Transform [ compute variable [ target variable (trans_selisih) [ function group
(arithmetic) [functions and Special variables (Lgl0) [ select (selisih) ke numeric

expression [ OK.

#3 Compute Variable ><

Target variable: Numeric Expression:
_ [roioeensiny
Type & Label. .

< MNo =
< Skor Pengetahuan ...
<~ Skeor Pengetahuan

Function group:

Z 3k L] 2 =
< Trans_selisin Arithmetic
o =Jle=) Ladladle) S oo cor
Conversion
ol LoJl=) LaJlal) Soren S mermime
Date Arithmetic
o o) e JL B2z Sn .
Eunctions and Special Variables:
[N [ W S| aoe =

Arsin
Artan

Cos

Exp

Lg10

Ln
Lngamma
Moo
(optional case selection condition) RNaC1)

[ ox J[ epaste Reset <ancel Help

LG10(mumexpr). Numeric. Returns the base-10 logarithm of
numexpr, which must be numeric and greater than O.

Jika anda melakukannya dengan benar akan mendapatkan hasil seperti dibawah ini.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Trans_selisih 344 36 .000 762 36 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi:
Pada Tabel Tests of Normality dari data yang sudah ditransform didapatkan Nilai
p = 0,000 (p<0,05) DISTRIBUSI DATA TIDAK NORMAL

3. Melakukan uji Wilcoxon Sign Rank
a. Langkah-langkah melakukan uji Wilcoxon: Analyze [\ Nonparametric test [1 2
Related Sample
b. Pada Test pairs [ masukkan skor pengetahuan pre pada kolom Variables 1 dan skor

pengetahuan post pada kolom variables 2
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c. Pada Test Type pilih Wilcoxon
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== = R A = SU e i S
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Q Two-Related-Samples Tests X
Test Pairs: Exacl

& o Pair | Variablel | Variable2 =
& SkorSikapPre 1 @ [SkorSik... SkorSik.... Options...
& SkorSikapPost

&) SelisinSikap

ol

I«»

Test Type

2]

[]sign

[] McNemar

[] Marginal Homogeneity

[

OK ” Paste ][ Reset H Cancel ”

hoe ]

Jika anda melakukannya dengan benar akan mendapatkan hasil seperti dibawah ini.

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Pengetahuan Pre - Skor Negative Ranks 36* 18.50 666.00
Pengetahuan Post Positive Ranks ob .00 .00
Ties 0°
Total 36

a. Skor Pengetahuan Pre < Skor Pengetahuan Post

b. Skor Pengetahuan Pre > Skor Pengetahuan Post

c. Skor Pengetahuan Pre = Skor Pengetahuan Post

Test Statistics?

Skor Pengetahuan Pre -
Skor Pengetahuan Post

Z

-5.354°

Asymp. Sig. (2-tailed)

.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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E. Hasil

Cara menyajikan hasil

Mean (Minimum-Maksimum) P
Pengetahuan-pre 62.19 (57— 65) 0.00
Pengetahuan - post 63.97 (61 — 66)

F. Pembahasan

Interpretasi:

Pada hasil analisis Wilcoxon didapat nilai p =0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian digital flipbook”

Latihan
Penelitian ingin membuktikan adanya perbedaan rerata HB sebelum dan sesudah transfusi
darah. Penelitian dilakukan dengan melibatkan 70 responden. Tentukan variabel bebas dan
terikat, jenis wuji statistik dan buktikan dugaan peneliti berdasarkan data
Latihan10_Wilcoxon.
G. Daftar Pustaka
Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate, dan
Multi variat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN 978-602-
18408-4-9.
Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN 978-602-
8545-53-2
Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-20-8
H. Sistematika pelaporan:
Penelitian ingin membuktikan adanya perbedaan skor rerata pengetahuan tentang ANC
sebelum dan sesudah Forum Group Discussion (FGD). Penelitian dilakukan dengan
melibatkan 35 responden. Tentukan variabel bebas dan terikat, jenis uji statistik dan
buktikan dugaan peneliti berdasarkan Laporan10_Wilcoxon.
Judul praktikum
Latar belakang berdasarkan variabel yang dianalisis
Tujuan analisis
Variabel yang dianalisis (variabel independen dan dependen)

Tentukan hipotesis

AN o e

Lakukan uji normalitas
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7. Lakukan pengujian hipotesis (uji t tidak berpasangan/uji t berpasangan)
8. Cantumkan hasil analisis
9. Interpretasikan dengan baik dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

10. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul).
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PRATIKUM XI
UJI ANOVA

A. Tujuan

Tujuan praktikum Uji Anova adalah mahasiswa mampu untuk:

1.
2.
3.
4.

Mengidentifikasi syarat Anova
Merumuskan hipotesis
Melakukan analisis dengan menggunakan uji Anova

Menyajikan hasil, menginterpretasikan, dan menyusun kesimpulan hasil analisis.

B. Dasar Teori

One Way Anova atau uji beda rata-rata lebih dari satu sampel bebas merupakan analisis yang

termasuk keluarga analysis of variance. Prinsip analysis of variance adalah membandingkan

varian

data dari beberapa kelompok pengamatan. uji ini dilakukan untuk menganalisis

perbedaan rata-rata dari lebih dari dua sampel data Berikut adalah skema analisis yang

termasuk keluarga analysis of variance.

Syarat uji Anova:

1. Skala data dalam bentuk numerik (variabel terikat) dan kategorik/ordinal (variabel
bebas).

2. Jumlah pengukuran satu kali

3. Populasi harus independen dan data yang diamati juga independen pada
kelompoknya (setiap sampel tidak berhubungan dengan sampel yang lain).

4. Populasi yang diteliti dalam uji ini haruslah berdistribusi normal.

5. Populasi/ Variabel memiliki varian yang homogen (sig p>0,05= Varian sama).
Jika Varian berbeda maka analisis untuk melihat perbedaan menggunakan Uji
analisis Post Hoc.

Hipotesis:
Ho: ur=p2=p3s= ... = ux

Ha: Minimal ada satu pasang u yang berbeda

86



Berikut adalah skema analisis yang termasuk keluarga analysis of variance.

Varians sama

>
>

One way anova
+ Post Hoc
(Tamhane's)

Y

One Way Anova
+ Post Hoc
(Bonferroni)

| Distribusi
normal
Varians tidak
Sampel Bebas |} sama
— (Tidak
Berpasangan) K
] . ruskall Wallis +
— - || Distribusi tidak Post Hoc (Mann
Uji Hipotesis normal Whitney)
Komparatif =
Numerik =2
Kelompok — Distribusi Repeated
normal >| Anova + Post
Hoc (Bonferroni)
Sampel |
Berpasangan F—— Friedman Test +
istribusi tida Post Hoc
_— E—
normal (Wilcoxon Sign
Rank)

C. Alat dan Bahan
1. Alat: Software SPSS

2. Bahan: Data berskala numerik (dependent) dan ordinal (independent) serta Dataset

Praktikum 11 yang terdiri dari:
a. Data Praktikum 11 — Anova
b. Data Latihan Praktikum 11
c. Data Laporan Praktikum 11
D. Cara Kerja

Kasus: Peneliti ingin mengetahui perbandingan kadar gula darah/ glukosa antar

kelompok PJK rendah, sedang dan tinggi pada pasien yang baru didiagnosa diabetes

mellitus (DM) Glukosa sewaktu dengan kesalahan tipe satu 5%, tingkat kepercayaan

95% dengan subjek sebanyak 200 Orang.
1. Uji Normalitas
Bukalah file Praktikum11_Anova
a. Lakukan uji deskriptif

b. Lakukan uji normalitas variabel Glukosa sewaktu dan PJK

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

PJK Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Glukosa Sewaktu 1 123 45 .086 .959 45 111

2 187 105 .000 919 105 .000

3 .093 50 .200" 972 50 .289

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi:

(p>0,05) normal. Kesimpulan: persebaran data normal

Jika data tidak normal (p<0,05) sedangkan pada distribusi data normal




3. Uji Varian Data
a) Analyze, Compare means, One-way Anova

b) Memasukkan variabel Glukosa Sewaktu score ke dalam menu Dependent List
selanjutnya menu Factor diisi Variabel Stadium PJK score sebagai Variabel

independen (Gambar 1)

c) Selanjutnya klik kotak Options=> Homogeneity of variance dan Descriptive =>

G Orve-Way ANOVA % I‘ ! £33 Orne-Weoy ANOVA: Options >
s Stars3cs
Dgpendent List : m‘]— . Descriptive
& id - & Glukosa sewaktu s 4 Fuxed and rancom effects
& fernale LE ' ¥ Hoemogensay of vaniance tesq
o race E] LmJ ! Brown-Forsythe
&> Exonomi wesch

& type of school [s
& reading score [r
& Glukosa 2jam s

Means piot

Missing Values

& Glukosa puasa - factorr ] | ® excuce cases analysis by analysis
& =ocisl shdise « — [_e' Stadium PJK [PJK] J | ) Exchude cases istwise
(Lo ) Baste | Beset |cancel|| Heip | (coosnue) ([ cancet | [ ke
Descriptives
Glukosa sewaktu score
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean  Deviation Error Bound Bound Minimum Maximum
Rendah 45 51.3333 9.39778 1.40094 48.5099 54.1567 31.00 67.00
Sedang 105 56.2571 7.94334 77519 54.7199 57.7944 33.00 67.00
Tinggi 50 46.7600 9.31875 1.31787 44.1116 49.4084 31.00 67.00
Total 200 52.7750 9.47859 .67024 51.4533 54.0967 31.00 67.00
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Glukosa sewaktu Based on Mean 1.726 2 197 .181
score Based on Median 1.689 2 197 .187
Based on Median and 1.689 2 196.003 .187
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.821 2 197 .165

Continue=> OK

Interpretasi: Pada test of Homogenity of Variance didapatkan hasil pada kolom Mean sig 0,181
(p>0,05) - Variance sama
4. Uji One Way Anova

Glukosa sewaktu score ANOVA
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Sum of df Mean Square F Sig
Squares
Between Groups 3175.698 2 1587.849 21.275 .000
Within Groups  14703.177 197 74.635
Total 17878.875 199
Gambar 5. Hasil Analisis
Interpretasi:

a. Signifikansi ANOVA menunjukkan nilai sig 0,000 (p<0,05) a terdapat perbedaan Stadium

PJK dengan kadar gula darah sewaktu (Gambar 5).

b. Karena pada uji One Way ANOVA bermakna (p<0,05) dan varian sama maka dilakukan

uji analisis lanjutan Post Hoc Bonferroni namun jika varians berbeda maka uji lanjut

vang digunakan Post Hoc Tamhane’s untuk mengetahui antarkelompok mana yang

mempunyai perbedaan.

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Glukosa sewaktu Based on Mean 1.726 2 197 181
score Based on Median 1.689 2 197 187
Based on Median and 1.689 2 196.003 187
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.821 2 197 .165

5. Analisis Post Hoc

a. Analyze, Compare means, One-Way ANOVA

b. Memasukkan variabel Glukosa Sewaktu score ke dalam menu Dependent List

c. Menu Factor diisi Variabel Stadium PJK score sebagai Variabel independent (Gambar 6).

d. Aktifkan kotak Post Hoc. Pilih Bonferroni=>» Continue

@ One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons

Equal Variances Assumed

[Jso

]
[] sidak

[] sScheffe
[T RrR-E-GawF
[T RrR-E-Gawa

COsnN-K [] waller-Duncan
] Tukey

[] Tukevy's-b [ Dunnett

[ ] Duncan

[ ] Hochberg's GT2 Test

[ ] Gabriel

Equal Variances Not Assumed

[] Tamhane's T2

Significance level: Io,os

Dunnett's T3

[ Games-Howvell

J

[] Dunnett's C

Continue ‘ I Cancel l Help
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Gambar 6. Screenshot Tahapan one way anova
Multiple Comparisons

Dependent Variable: Glukosa sewaktu score Bonferroni

Mean 95% Confidence

(I) Stadium (J) Stadium  Difference Std. Interval
PJK PJK (I-9) Error Sig. Lower  Upper
Bound Bound
Rendah Sedang -4.92381°  1.53928 005  -8.6405  -1.2071
Tinggi 4.57333"  1.77518 032 2870 8.8597
Sedang Rendah 4.92381"  1.53928 .005 1.2071 8.6405
Tinggi 9.49714"  1.48443 000 59129 13.0814
Tinggi Rendah -4.57333"  1.77518 032 -8.8597 -.2870
Sedang -9.49714"  1.48443 .000 -13.0814 -5.9129

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Gambar 7. Hasil Analisis

E. Hasil Analisis
Cara menyajikan hasil

Tabel Perbandingan kadar gula darah antar kelompok PJK

n Rerata (sd) P
Rendah 45
Stadium PJK  Sedang 105 0.00
Tinggi 30

Tabel Analisis post hoc perbandingan kadar gula darah antar kelompok PJK

Perbedaan rerata C195% P
Minimum Maksimum
Rendah vs Sedang 493 -8.64 -1.21 .005
Rendah vs Tinggi 4.58 0.29 8.86 .032

Sedang vs Tinggi 9.49 5.92 13.08 .000




F. Pembahasan
Interpretasi Hasil

1. Anova
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Interpretasi:

1. Signifikansi ANOVA menunjukkan nilai sig 0,000 p<0,05) —>terdapat
perbedaan Stadium PJK dengan kadar gula darah sewaktu (Gambar 5).

2. Karena pada uji One Way ANOVA bermakna (p<0,05) dan varian sama
maka dilakukan uji analisis lanjutan Post Hoc Bonferroni namun jika
varians berbeda maka uji lanjut yang digunakan Post Hoc Tamhane’s

untuk mengetahui antar kelompok mana yang mempunyai perbedaan.

2. Post Hoc Bonferroni, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Secara statistik: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok stadium
PJK rendah dengan sedang karena nilai p=0,005 (p<0,05)

2. Secara statistik: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok PJK
rendah dengan kelompok PJK tinggi karena nilai p=0,032 (p<0,05)

3. Secara statistik: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok PJK
sedang dengan kelompok PJK rendah karena nilai p=0,005 (p<0,05)

4. Secara statistic: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok PJK
sedang dengan kelompok PJK tinggi karena nilai p=0,000(p<0,05)

Dengan demikian, perbedaan kadar gula darah didapatkan antar kelompok.

G. Daftar Pustaka
Dahlan, M. S. 2014. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: deskriptif, bivariate,

dan Multi variat dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS Edisi 6. Jakarta. ISBN
978-602-18408-4-9.

Sujarweni, V.W. 2015. Statistik untuk Kesehatan. Gava Medika. Yogyakarta. ISBN

978-602-8545-53-2

Sunyoto, D. 2013. Statistik untuk Paramedis. Alfabeta. Bandung. ISBN 978-602-7825-

20-8

F. Sistematika pelaporan:

Gunakan data Laporanl1_Anova

1.

A

Judul praktikum

Latar belakang (variabel yang akan dianalisis)

Tujuan analisis

Tentukan variabel (variabel independen dan dependen)

Tentukan hipotesis
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o 0 =N

10.
11.
12.

Lakukan uji normalitas terlebih dahulu
Lakukan analisis uji beda >2 Mean
Tampilkan hasil analisis Anda
Interpretasikan hasil analisis

Lakukan pembahasan hasil penelitian
Kesimpulan

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul
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PRAKTIKUM XII
UJI KRUSKAL WALLIS

A. Tujuan
1. Mahasiswa mampu melakukan uji analisis kruskal wallis
2. Mahasiswa mampu melakukan interpretasi data
B. Dasar Teori
Uji yang dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata-rata dari lebih dari dua sampel data
yang berskala minimal interval (numerik) dan tidak memenuhi asumsi normalitas adalah
uji Kruskall-Wallis. Uji beda rata-rata lebih dari dua sampel bebas dilakukan untuk
menganalisis perbedaan rata-rata dari lebih dari dua sampel data yang berskala minimal
interval (numerik). Apabila data berdistribusi normal, maka jenis uji yang digunakan
adalah uji One Way Anova. Apabila data tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka
uji beda dapat dilakukan menggunakan pendekatan non-parametrik, yaitu menggunakan
uji Kruskall-Wallis.
HO: ul = u2=u3 = .. =uk
Ha: Minimal ada satu pasang x4 yang berbeda
C. Alat dan Bahan
1. Alat: Software SPSS
2. Bahan: data dan menggunakan variabel dependen : Glukosa 2 jam (numerik)
Variabel independen : Ekonomi (Ordinal) serta menggunakan Dataset Praktikum
12 Kruskal Wallis (Latihan Uji Kruskal Wallis).
D. Cara Kerja
Kasus:
Peneliti ingin mengetahui perbandingan kadar gula darah/ glukosa antar kelompok
ekonomi rendah, sedang dan tinggi pada pasien yang baru didiagnosa diabetes mellitus
(DM) Glukosa 2 jam dengan kesalahan tipe satu 5%, tingkat kepercayaan 95% dengan
subjek sebanyak 200 orang.

1. Uji Normalitas

a. Bukalah file Kruskall Wallis

b. Lakukan uji normalitas persebaran data varibel ekonomi dengan glukosa 2 jam
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Cances | _siete |

c. Jika anda melakukan prosedur secara benar, anda akan mendapatkan hasil sebagai

berikut:
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Ekonomi  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Glukosa 2 jam rendah .150 47 .010 .883 47 .000
score sedang .062 95 .2007 977 95 .093
Tinggi .096 58 .200° 967 58 112

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Uji Normalitas:

Pada bagian Test of Normality, data kelompok dengan ekonomi sedang dan tinggi mempunyai

distribusi data normal (p>0,05) sedangkan pada ekonomi rendah mempunyai distribusi data

tidak normal (p<0,05). Kesimpulannya: data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Kruskall Wallis

'@ Several Independent Sample... X

a. Analyze Nonparametric Test Legacy Dialogs K Independent Samples
b. Masukkan variable Indeks brinkman pada kolom Test Variable List
c. Masukkan variable motil pada kolom Grouping Variable
d. Aktifkan Define Range. Masukkan angka 1 pada kota minimum dan angka 3
pada kotak maximum
& Tests for Severs ' |
| | ¢ Nomorno] I;tl\l::zak:;r'i.r:sk:nan fro...
O} Range for Grouping Variable
(Tsnr(;:::’i?ng)Variable: M mnimum:

Test Type
¥ Kruskal-Wallis H ] Median
il Jonckheere-Terpstra

:] Paste [Reset][Cancel][ He|p]

Maximum:

Continue [ _Cancel_][ Help J
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Test Statistics>?

Ranks
Glukosa
Ekonomi N Mean 2jam
Rank _ score
= Kruskal-Wallis H 17.112
Glukosa 2jam rendah 47 77.39 ska atus
e sedang o5 97.72 af 2
Tinggi 58 123.78 Asymp. Sig. .000
Total 200 a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Ekonomi

Interpretasi hasil Kruskall Wallis:
a. Hasil uji Kruskall Wallis, diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) terdapat perbedaan
Indeks Brinkman antara kelompok motilitas buruk, sedang, baik
b. Untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai perbedaan, maka harus
dilakukan analisis Post Hoc

c. Uji Post Hoc untuk Uji Kruskall Wallis adalah Uji Mann-Whitney

J. Analisis Post Hoc

Analisis Post Hoc untuk uji Kruskall Wallis adalah Uji Mann-Whitney.
Langkah-langkah uji Post Hoc dengan Mann-Whitney:
a. Uji Mann-Whitney antara kelompok ekonomi rendah dengan sedang
Analyze >Nonparametric Test >Legacy Dialogs >2 Independent Samples
Masukkan variable Glukosa2jam pada kolom Test Variable List
1. Masukkan variable ekonomi pada kolom Grouping Variable
2. Aktitkan uji Mann-Whitney. Aktifkan Define Group (Gambar 15)
3. Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (merupakan kode ekonomi rendah).
Masukkan angka 2 pada kotak group 2 (merupakan kode ekonomi sedang)

)
Test Vanable List
& ia - & Glukosa 2jam scote L'—“"—J
“ female Lm—-l
&) race <.

&> type of school [sc
&> Staaum PIK [PJK]

& reading score jre Grouping Vanabdie
I Glukoss sewakiu (= Ekonomi(12) ta Two Independent Samples X
& Glukosapuasas
A anrial shitiss s % Retne Groups
Group 1 h
Test Type
. fou 2
« Mann-Whitnhey U Kolmogorovw-Smimov Z Group 2 -
(] mer N ala-Wols . ]
oges exreme reactions Yald-Wollowitz runs WJ | Cancel || Help |

(_ox ] paste || Beset || Cancel) Heip |
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Ranks

Mean Sum of Test Statistics? )
Ekonomi N  Rank Ranks GlukS(():)z; eZJ am
J(zigl;(;iig rendah 47 61.23 2878.00 Mann-Whithey U 26000
sedang 95 76.58 7275.00 Wilcoxon W 2878.000
z -2.094
Total 142 Asymp. Sig. (2-tailed) .036

a. Grouping Variable: Ekonomi

b. Uji Mann-Whitney antara kelompok ekonomi rendah dengan tinggi

T;rst Stagi;tics“

Ranks Glukosa 2jam
Mean Sum of score
Ekonomi N Rank Ranks Mann-Whitney U 759.500
Glukosa rendah 47 40.16 1887.50 Wilcoxon W 1887.500
2jam score Tinggi 58 63.41 3677.50 V4 -3.892
Total 105 Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Ekonomi

c. Uji Mann-Whitney antara kelompok ekonomi sedang dengan tinggi

Test Statistics?
Glukosa 2jam

Ranks score
Mean Sum of Mann-Whitney U 2008.500
Ekonomi N Rank Ranks Wilcoxon W 6568.500
Glukosa sedang 95 69.14 6568.50 Z _2.810
2jam score Tinggi 58 89.87 5212.50 Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Total 153

a. Grouping Variable: Ekonomi

E. Pembahasan
Interpretasi Post Hoc Mann-Whitney:
a. Terdapat perbedaan ekonomi antarkelompok rendah dengan sedang
b. Terdapat perbedaan ekonomi antarkelompok rendah dengan tinggi
c. Terdapat perbedaan ekonomi antarkelompok sedang dengan tinggi
F. Daftar Pustaka
Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP.
Jakarta
Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta
G. Pelaporan Mingguan

Sistematika Pelaporan:
1. Judul praktikum
Latar belakang (variabel yang akan dianalisis)

Tujuan analisis

2
3
4. Tentukan variabel (variabel independent dan dependen)
5. Tentukan hipotesis

6

Lakukan uji normalitas terlebih dahulu
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10.
11.
12.

Lakukan analisis uji beda >2 Mean (Uji Anova atau Kruskall Wallis) menggunakan file data hsb2-3.
Tampilkan hasil analisis Anda

Interpretasikan hasil analisis

Lakukan pembahasan hasil penelitian

Kesimpulan

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul
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PRAKTIKUM XIII
UJI REGRESI LOGISTIK

A. Tujuan

1. Mahasiswa mampu melakukan analisis bivariate

2. Mahasiswa mampu melakukan analisis logistik

B. Dasar Teori

Dalam penelitian kesehatan atau kedokteran, variabel outcome yang sering diteliti
merupakan variabel dengan dua kategori atau disebut binary (binomial) outcome.
Misalnya pada penelitian faktor risiko penyakit jantung koroner (PJK), yang menjadi
variabel outcome (tergantung) adalah PJK dengan dua kategori, yaitu menderita PJK dan
bukan PJK. Pada umumnya masalah kesehatan masyarakat sifatnya kompleks, artinya
terjadinya satu kejadian jarang sekali disebabkan oleh satu faktor tunggal. Sebagai contoh,
misalnya penyakit jantung koroner (PJK) disebabkan oleh faktor usia, jenis kelamin,
kebiasaan merokok, indeks massa tubuh, dan sebagainya.

Untuk mempelajari hubungan satu masalah dengan berbagai faktor yang terkait
tidak bisa lagi dianalisis secara bivariat. Metode analisis multivariabel merupakan metode
analisis yang memungkinkan kita mempelajari hubungan beberapa variabel bebas dengan
satu variabel tergantung. Dalam praktikum ini, akan dibahas tentang analisis data
kategorik multivariabel dengan variabel dependen biner/ binomial menggunakan regresi

logistik berganda (multiple logistic regression).

Tabel 1. Langkah-langkah untuk Menentukan Uji Hipotesis

No Pertanyaan Jawaban

1 Uji hipotesis apa yang akan Chi-square atau uji Fisher
digunakan  pada  analisis
bivariat

2 Parameter kekuatan hubungan Parameter kekuatan hubungan yang dapat langsung
(effect size) apa yang digunakan | dihasilkan oleh perangkat lunak adalah Odds Ratio

(OR)

3 Analisis multivariabel apa Regresi logistik karena variabel terikatnya
yang akan digunakan adalah variabel kategorik dikotomi

4 Variabel apa saja yang akan Variabel pada analisis bivariate mempunyai nilai
dimasukkan ke dalam p<0,25%*
analisis multivariabel

*Beberapa ahli menyepakati bahwa kandidat variabel yang akan digunakan sebagai prediktor

dalam analisis regresi adalah variabel yang ketika dianalisis secara bivariat menunjukkan p-

value <0,25. Oleh karena itu, apabila terdapat kandidat variabel yang secara bivariat memiliki
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p-value >0,25 maka tidak dimasukkan sebagai kandidat prediktor dalam analisis regresi
logistik berganda. Namun, dalam epidemiologi (dan secara umum kesehatan masyarakat),
dianjurkan untuk menginklusikan semua variabel yang relevan secara ilmiah ke dalam model,
tanpa tergantung pada kemaknaan statistiknya.
C. Alat dan Bahan
1. Alat: software SPSS
2. Bahan: data berskala kategorik (dependent dan Independent) serta menggunakan
Dataset Praktikum 13 Analisis Regresi Logistik - Praktikum 13. Regresi Logistik
[Latihan]
D. Cara Kerja
Contoh Kasus:
Seorang peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang dapat dijadikan sebagai predictor
terjadinya syok pada pasien anak demam berdarah. Variabel yang diteliti adalah jenis
kelamin, status gizi, trombositopenia, hemokonsentrasi dan hepatomegali pada saat
pasien masuk perawatan
Variabel dependen: syok pada pasien (Kategorik)
Variabel Independen: Jenis kelamin, status gizi, trombositopenia, hemokonsentrasi dan

hepatomegali (kategorik)

Hipotesis
HO: adanya hubungan antara karakteristik dengan kejadian syok pada pasien anak DBD
Ha: tidak adanya hubungan antara karakteristik dengan kejadian syok pada pasien anak

DBD
1. Uji Hipotesis

a. Klik Analyze > Regression>Binary logistic

b. Masukkan variabel syok reg ke dalam Dependent Variable
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@ Logistic Regression: Save X

Predicted Values Residuals- 7
[ Unstandardized | |

["] Group membership [ Logit ‘

Tnﬂiijencemi ["] Studentized |

] Cooks [T] standardized

[] Leverage values ["] Deviance

[”] DfBeta(s) |

rExport model information to XML file—————

l | Lgrowse

[# Include the covariance matrix \

(continue ) [_cancel |[ Heip |

"'\.a Logistic Regression: Options X

Statistics and Plots

["] Correlations of estimates
I

["] casewise listing of residuals

Hosmer-Lemeshow goodness-of-fit | lteration history

¥ Clfor exp(B): %

Display
@© Ateach step © Atlast step

~Probability for Stepwise

Entry: Removal:

["] Conserve memory for complex analyses or large datasets

Classification cutoff:
Maximum Iterations:

[ Include congtantin model

[ponﬁnue][ Cancel ][ Help ]

Masukkan semua variabel independen ke dalam Covariate

c
d. Pilih metode Backward LR pada pilihan metode

@

=

Aktifkan kotak categorical klik Continue
Aktifkan kotak Save > Pilih Probabilities > klik Continue

g. Aktifkan kotak Options > pilih Hosmer-Lemeshow goodness-of-fit > klik

Continue
13 Logistic Regression X
Dependent:
& Nomorna] » [ & syok[syok_reg]
<§9 Jenis kelamin [sex] ~Block 1 of 1
& Status gizi [gizi]
&’ Trombosit [trombosit]
& Hepatomegali [hep.. Covariates:
& Hemokonsentrasil...
sex(Cat) =

Syok [syok
& syoksyok] e

trombosit(Cat)
hepatomegali(Cat)
hemokonsentrasi(Cat) b

Method: lBackwartt LR h s

Selection Variable:
o ]

(_ok_|(paste |[ Reset ][ cancel [ Heip |

E. Hasil

@ Logistic Regression: Define Categorical Variables X
Covariates: Categorical Covariates:

gizi(indicator)

sex(Indicator)

trombosit(Indicator)

v hepatomeaali(Indicator)
hemokonsentrasi(indicator)

rChange Contrast =

@Lst  Ofrst |

[C@ﬁnug]LCancel ][ Help. ]

Pada hasil periksalah: Dependent Variable Encoding, Categorical Variable Coding, Variable

in the Equation, dan Hosmer-Lemeshow test

Categorical Vanables Codmgs

g o g
Parameter
. . coding

Dependent Variable Encoding Frequency ™
Hemokonsentrasi Ya 67 1.000
Tidak 137 .000
— Status gizi Baik 136 1.000
Original Value Internal Value Kurang 68 .000
Trombosit <50.000 48 1.000
0 =50.000 156 .000
Tidak Hepatomegali Ya 72 1.000
Tidak 132 .000
1 ]| Jenis kelamin Perempuan 97 1.000
Ya Laki-laki 107 000




Variables in the Equation

95% C.Lfor EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) | Lower Upper
Step 1*  sex(1) gizi(1) 1.567 S17 9.172 1 .002 4.792 1.738 13.211
trombosit(1)
hepatomegali(1) 1.363 .634 4.618 1 .032 3.906 1.127 13.537
hemokonsentrasi(1)
1.848 574 10.369 1 .001 6.345 2.061 19.538
Constant
1.360 579 5.507 1 019 3.895 1.251 12.128
2.289 591 14.995 1 .000 9.869 3.098 31.442
-5.859 .897 42.701 1 .000 .003

a. Variable(s) entered on step 1: sex, gizi, trombosit, hepatomegali, hemokonsentrasi.

F. Pembahasan
Interpretasi hasil:
a. Variabel yang berpengaruh terhadap syok adalah jenis kelamin, status gizi, trombosit,
hepatomegali, dan hemokonsentrasi. Kekuatan hubungan dapat dilihat dari nilai OR (Exp
B). kekuatan hubungan terbesar dan terkecil adalah hemokonsentrasi (OR=9,87) dan
hepatomegali (OR= 3,89)

b. Persamaan regresi
Y= konstanta +alx1 + a2x2+.....aixi
Y=5,895+ 1,567(sex) + 1,363(gizi) + 1,848(trombosit) + 1,360(hepatomegali) + 2,

289(hemokonsentrasi)
c. Aplikasi persamaan regresi
P=1/{l1+exp(-y)}
Dimana:
p = probabilitas untuk terjadinya suatu kejadian
y=konstanta + alx1+ a2x2 +........ aixi
a= nilai koefisien tiap variable
x= nilai variabel bebas
d. Kualitas persamaan regresi
1) Kalibrasi
Nilai kalibrasi dapat dilihat dari Hosmer and Lemeshow Test. Nilai p pada Hosmer and
Lemeshow Test adalah sebesar 0,373 persamaan yang diperoleh mempunyai kalibrasi

yang baik
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Hosmer and Lemeshow Test

Step | Chi-square df Sig.
1 8.645 8|  [373
2) Diskriminasi

Lihatlah kembali data. Pada kelompok terakhir, terdapat variabel baru yang bernama
PRE 1. Variabel ini merupakan hasil dari perintah probability pada kotak save pada saat
melakukan analisis multivariat. Variabel ini akan merupakan prediksi terjadinya syok
pada masing-masing subjek penelitian yang berguna untuk menilai diskriminasi
persamaan dengan metode ROC. Langkah-langkah adalah sebagai berikut:

a. Pilih Analyze, pilih ROC Curve

b. Masukkan syok reg (kode 1 dan 0) ke dalam state variable

c. Masukkan angka 1 ke dalam value of state variable

d. Masukkan variabel PRE 1 ke dalam Test Variable

e. Pilih semua kotak yang terdapat pada menu Display

ROC Curve
#2 ROC Curve X Y
Test Variable:
& Nomor [no] & Predicted probability [PRE_1] 0
& Jenis kelamin [sex]
) +
& status gizi [gizi]
& Trombosit ftrombosit] o
x a, .64
¢ Hepatomegali [he.p.,. State Variable: >
& Hemokonsentrasi[.. | | w | k]
& Syok[syok] [& syoksyok_req] | i
@
Value of State Variable: D pad
Display
[¥ ROC Cunve .
[/ with diagonal reference line
/| Standard error and confidence interval
[¥ Coordinate points of the ROC Curve 00 - . - _
00 02 04 06 08 10
[» OK ][ Paste ][ Reset ][CancelH Help ] 1 - Specificity

Diagonal segments are produced by ties

Area Under the Curve
Test Result Variable(s): Predicted probability

Asymptotic 95% Confidence Interval

Area Std. Error* | Asymptotic Sig.® | Lower Bound Upper Bound
1906] 024 000 859 953

The test result variable(s): Predicted probability has at least one tie between the positive actual state
group and the negative actual state group. Statistics may be biased. a.
Under the nonparametric assumption

b. Null hypothesis: true area = 0.5
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Tabel 2. Interpretasi nilai AUC

Nilai AUC Interpretasi
>50%-60% Sangat lemah
>60%-70% Lemah
>70%-80% Sedang
>80%-90% Kuat
>90%-100% | Sangat kuat
Interpretasi: Nilai diskriminasi dengan menilai Area Under the Curve (AUC). Nilai AUC

G. Daftar Pustaka
Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP.
Jakarta

Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta

Sistematika pelaporan:

Judul praktikum

Latar belakang

Lakukan analisis bivariat terlebih dahulu

Lakukan regresi logistik (cek hasil uji bivariat)

Screenshot hasil output Anda

Tentukan hipotesis dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

Interpretasikan dengan baik

© N kD =

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM XIV
UJI REGRESI LINIER

A. Tujuan

1. Mahasiswa mampu melakukan uji normalitas
2. Mahasiswa mampu melakukan uji bivariate

3. Mahasiswa mampu melakukan uji multivariate (Analisis Uji Regresi Linier)

B. Dasar Teori

el N

Regresi linier digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Tujuan khusus analisis ini adalah untuk memodelkan suatu kondisi (khususnya
model linier) dengan situasi terdapat variabel yang dipengaruhi dan variabel yang
mempengaruhi. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh satu atau lebih
variabel lain (dinotasikan dengan y). Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang tidak

dipengaruhi oleh variabel lain (dinotasikan dengan x).

y-axis y-axis

o X-a\is o X-axis

Asumsi analisis regresi linier:
Data y berskala minimal interval
Data x berskala minimal nominal
Linieritas, artinya pola hubungan variabel dependen dengan independen berbentuk linier.
Tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen (antar variabel independen tidak
saling berkorelasi).
Homoskedastisitas, artinya varians dari y sama pada beberapa x (varians data
homogen).
Sisaan (eror) berdistribusi normal.
Sisaan (eror) saling bebas.
Alat dan Bahan
1. Alat: Laptop komputer
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2. Bahan: skala data numerik (dependent dan Independent) serta menggunakan
Dataset Praktikum 14 Analisis Regresi linier - Praktikum 14. Regresi Linier
[Latihan]

D. Cara Kerja
Langkah-langkah melakukan analisis multivariate prediktif

1. Menyeleksi variabel yang akan dimasukkan dalam analisis multivariat. Variabel yang
dimasukkan dalam analisis multivariat adalah variabel yang pada analisis bivariate
mempunyai nilai p<0,25.

2. Melakukan analisis multivariat. Analisis multivariat baik regresi logistik dan regresi linier
dibagi menjadi 3 metode yaitu enter, forward, dan backward. Ketiga hasil ini memberikan
hasil yang sama tapi prosesnya berbeda. Metode enter dilakukan secara manual sedangkan
metode forward dan backward secara otomatis.

3. Melakukan interpretasi hasil:

a. Variabel yang berpengaruh terhadap variabel terikat diketahui dari nilai p masing-
masing variabel
b. Urutan kekuatan hubungan dari variabel-variabel yang berpengaruh terhadap variabel
terikat. Pada regresi logistik, urutan kekuatan hubungan diketahui dari besarnya
kekuatan hubungan diketahui dari besarnya nilai OR.
c. Model dan rumus untuk memprediksikan variabel terikat.
Pada regresi logistik, rumus umum yang diperoleh adalah:
P=1/{1+exp(-y)}
Pada regresi linier, rumus umum yang digunakan adalah:
y=konstanta +alx1 +a2x2 + .......... aixi
Dimana:
y= nilai dari variabel terikat
a= nilai koefisien setiap variabel
x= nilai variabel bebas
d. Menilai kualitas analisis multivariate.
Pada analisis regresi linier dinilai dengan melihat:
1) Determinasi (R?) dan kalibrasi (uji ANOVA). Determinasi baik jika nilai
determinasi (R?) semakin mendekati angka 1.

2) Kalibrasi baik apabila nilai p pada uji ANOVA <0,05

106



Pada analisis regresi logistik dinilai dengan melihat kemampuan diskriminasi dan

kalibrasi.

1) Diskriminasi dinilai dengan melihat nilai AUC dengan metode Receiver Operating

Curve (ROC). Diskriminasi baik jika nilai AUC mendekati angka 1.

2) Kalibrasi dinilai dengan melihat Hosmer and Lemeshow test. Kalibrasi baik jika

mempunyai nilai p > 0,05 pada uji Hosmer and Lemeshow test.

e. Menilai syarat atau asumsi.

Tabel 1. Syarat Regresi Linier:

No Syarat Pembuktian Kriteria
1 | Linieritas Grafik scatter antara Terdapat kesan linier (berpola
variabel bebas dengan linier)
variabel terikat
2 | Tidak terdapat Nilai VIF atau Tollerance | VIF <10
multikolinieritas Tollerance >0,1
3 | Homoskedastisitas| Grafik/ plot antara sisaan | Plot tidak membentuk pola
(eror) dengan y duga (acak)
(prediksi)
4 | Sisaan (eror) Secara visual Kurva sisaan (eror) mendekati
berdistribusi menggunakan histogram/ | kurva normal. Nilai
normal p-p plot, skewness, dan p>0,05
kurtosis atau Uji
normalitas
menggunakan
Kolmogorov-Smirnov
5 | Sisaan (eror) Membandingkan hasil uji | HO: Error saling bebas

saling bebas.

Durbin-Watson (D)
dengan nilai tabel Durbin-
Watson

Ha: Error tidak saling bebas

Jika nilai D antara Dudan 4 —

Du, HO diterima

Jika nilai D < D, maka HO ditolak
(autokorelasi positif)

Jika nilai D > 4 — D, maka HO
ditolak (autokorelasi negatif).

Biasanya HO diterima jika nilai
D berkisar sekitar 2.

Contoh kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan status antara umur, indeks masa tubuh (IMT),

asupan lemak, asupan karbohidrat dengan kadar leptin dan memprediksi kadar leptin

dengan menggunakan variabel-variabel tersebut.

Hipotesis




Ho: Ada hubungan status antara umur, indeks masa tubuh (IMT), asupan lemak, asupan
karbohidrat dengan kadar leptin
Ha: Tidak hubungan status antara umur, indeks masa tubuh (IMT), asupan lemak, asupan

karbohidrat dengan kadar leptin

Langkah-langkah analisis

1. Analisis deskriptif dan uji normalitas

2. Lakukan analisis deskriptif dan uji normalitas sebagaimana yang telah dilakukan pada
praktikum pada sub bab sebelumnya. Jika anda melakukan prosedur dengan benar,

maka anda akan mendapatkan hasil analisis seperti di bawah ini:

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Umur .085 80 200" 979 80 206
BMI .058 80 200" 966 80 .033
Lemak 076 80 200" 986 80 561
Karbohidrat .091 80 .099 959 80 011
Leptin .099 80 052 973 80 .085

* . This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction

3. Analisis bivariat dengan analisis korelasi Pearson
Pada uji bivariate, karena semua variabel memiliki distribusi data normal maka akan
digunakan uji korelasi pearson. Lakukan uji korelasi pearson sebagaimana langkah-langkah
yang sudah dijelaskan pada praktikum sebelumya. Jika anda melakukan sesuai prosedur

yang benar, maka anda akan mendapatkan hasil seperti di bawah ini:

Hasil analisis Correlations

Correlations
Leptin Umur BMI Lemak Karbohidrat
Leptin Pegrson anelation 1 225" 815" .161 272"
Sig. (2-tailed) ‘ 045 ‘ .000 ‘ 154 ‘ 015
N 80 80 80 80 80
Umur Pearson Correlation 225" 1 120 .104 281"
i}g- (2-tailed) 045 ‘ ‘ 287 ‘ 357 ‘ 011
80 80 80 80 80
BMI Pearson qurelation 815™ .120 1 .149 249"
iIlg. (2-tailed) .000 ‘ 287 ‘ ‘ 188 ‘ 026
80 80 80 80 80
Lemak Pearson Correlation 161 .104 .149 1 487"
Sig. (2-tailed) 154 ‘ 357 ‘ 188 ‘ ‘ .000
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N 80 | 80 | 80 | 80 | 80
Karbohidrat ~ Pearson Correlation 272" 281" 249" 487" 1

Sig. (2-tailed) 015 ‘ 011 ‘ 026 ‘ .000 ‘

N 80 80| 80 80| 80

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

4. Analisis multivariate dengan regresi linier

Lakukan prosedur analisis regresi linier

o ®

™ e a0

g.
h. Kemudian pilih kotak Plots. pilih Histogram dan Normal probability plot

1.

Klik AnalyzeRegression Linear

Masukkan variable Leptin ke dalam Dependent

Masukkan semua variabel independen ke dalam Independent

Pilih metode Backward pada pilihan Metode
Klik kotak statistic

Pilih estimates, model fit, Collinearity diagnostics, Durbin-Watson, dan Casewise-

diagnostics.
.
& (satistcs. |
& nolnol *» [ Leptin Leptin} ]
@ Umur Umun o
& BMIBMI]
& Lemak [Lemak] Next
& Karbonhidrat [Karboh.. idepandent(s)
& Umur Umun =
< BMIBMI]
& Lemak [Lemakl

-

-

Method: |Backward ~

Selection Variable:

Case Labels:

WLS Weight:

(o) (easte ) [ eset (cancer

Klik Continue.

:

Pada Plots, terdapat variable DEPENDENT, *ZPRED, *ZRESID, *DRESID,
a. *ADIPRED, *SRESID, dan SDRESID. Dari variable-variabel tersebut, kita akan
menggunakan variabel DEPENDENT, *ZPRED, *ZRESID

b. DEPENDENT adalah variable terikat, *ZPRED adalah terikat fifted yang

distandarisasi, atau disebut juga variable bebas yang distandarisasi, *ZRESID

adalah residual yang distandarisasi

Untuk mengecek asumsi linieritas diagram tebar antara DEPENDENT dan *ZPRED dengan
prosedur: pindahkan DEPENDENT ke sumbu y dan *ZPRED ke sumbu x. Untuk
mengecek asumsi konstan diagram tebar *ZPRED dan *ZRESID. Lakukan prosedur: Klik
Next > Pindahkan *ZPRED ke sumbu y dan *ZRESID ke sumbu x.
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B

nt ~
ym[m] - Q;ende ; ] Statistics ‘ DEPENDNT Scatter 10of 1
Leptin [Leptir *ZPRED
& um (umur) Block 1 of 1 Croe | e Hext
& B (BM] save.. | | [DResD Y
& Lemak|Lemak] Net | — *ADJPRED ™ | DepenonT
& Karhohidrat [Karbohicrat] ) 'SRESD D
7 X
& Umur [Umur] | *SDRESID | 7oreD
‘ « | [€ e L
| & Lemak [Lemak] - Standardized Residual Plots |
- m Produce all partial plots
Method  [Backward  ~| v| Histogram
. ¥ Normal probabilty plot
- e
s e Continue J Cancel Help
Case s:
=Y
WWLS Weight: .
L
| ok || paste Reset Cancel Help
| m Linear Regression: Plots >

[DEPENDNT

Scatter 2 of 2
~ZPRED e
*zrRESID [ Previous | Blext J
*DRESID v
*ADJIPRED | hat l *zPrED ]
*SRESID I
X
*SDRESID ‘ < l s

~Standardized Residual Plots

[ ] Produce all partial plots

[v] Histogram
Normal probability plot

l Continue ‘ [ Cancel ] | Help

Pengecekan Asumsi:

1. Tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independent (antar variabel independent

tidak saling berkorelasi).

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.548 .394 3.924 .000
Umur .005| .003 | 118 | 1.736 | 087 | 917 | 1.091
BMI .085| .007 | 789  11.709 | .000 | 934 | 1.070
Lemak .000 | .001 | 014 | .183 | 855 | 761 | 1.315
Karbohidrat .000 .000 .036 456 650 685 1.460
2 (Constant) 1.554 .390 3.982 .000
Umur .005 .003 118 1.741 .086 918 1.089
BMI .085 .007 .790 11.798 .000 .935 1.069
Karbohidrat .000 .000 043 615 540 874 1.144
3 (Constant) 1.526 .386 3.953 .000
Umur .005 | .003 | 128 | 1.978 | 051 | .985 | 1.015
BMI .086 | .007 | 799  12.302] .000 | .985 | 1.015

a. Dependent Variable: Leptin

Interpretasi:

a. Pada Collinearity Statistics, nilai VIF<10.

b. Nilai Tollerance tiap variabel pada setiap variabel >0,1. Sehingga dapat disimpulkan

tidak terdapat multikolinieritas.
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2. Homoskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Leptin

Regression Standardized Predicted Value

i o2 2 o ¥
Oo ® °
oo © o
o o
o o & o ot
o o ] o o
R oo ° o
o ° o
2 ® o
o o
2+
T T T T T T T
3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Plot antara nilai sisaan (eror) dan y prediksi tidak membentuk pola.

Interpretasi: Tidak terdapat heteroskedastisitas, artinya asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

3. Sisaan (eror) berdistribusi normal

Histogram

Dependent Variable: Leptin

/T

Frequency
w
1
|
|
J{/

1 o

Mean = 5 68E-15
Std. Dev. = 0.987
N =280

o T T 1
-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Bentuk kurva sisaan (eror) mendekati kurva normal. Interpretasi: sisaan error berdistribusi

normal.

4. Sisaan (eror) saling bebas.

Nilai statistik uji Durbin-Watson (D) = 1,921. N

= jumlah sampel = 80

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .826% .682 .665 20670
2 825° 681 .669 20538
3 .825°¢ .680 672 20455
1.921
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K
Du

4-Du=4-1,67=233

jumlah variabel independent = 4

1,67

Du<D >4 - Dusehingga Ho diterima, artinya sisaan (eror) saling bebas.

Table B-5 Critical Values of the Durbin—Watson Test Statistics of

100

2. 5-Percent One-Sided Level of Significance
(5-Percent Two-Sided Level of Significance)

— 1 K =22 s=—= < — < st
oy du dp du dg du dp du g du
0.95 1.23 o.83 1.40 Oo.71 1.61 o.59 1.84 o.as8 2.09
o.o8 1.24a9 oO.8c6 1.40 Oo. 75 1.59 o.64 1.80 o.53 2.03
1.01 1.25 o.so 1.40 o.79 1.58 o.ss 4 T o.57 1.98
1.03 1.26 o.o3 1.40 o.82 1.56 o.72 1.74 o.e=2 1.93
1.06 1.28 o.os 1.41 o.86 1.55 o.76 g o.ss 1.90
1.08 1.28 o.s9 1.41 o.89 1.55 o.79 1.70 o.70 1.87
1.10 1.30 1.01 1.41 o.92 1.54a o.83 1.69 o.73 1.8a
= £5 1.31 1.04 1.42 0O.95 1.54 o.86 1.68 O=ZF 1.82
1.14 1.32 1.06 1.42 O.97 1.549 o.89 1.67 o.80 1.80
1.16 1.33 1.08 1.43 1.00 1.54 0.91 1.66 o.83 1.79
1.18 1.34 1.10 1.43 1.02 1.54 o.94a 1.65 o.8s 1.77
1.19 1.35 1A= 1.44 1.04 1.54 o.96 1.65 o.s8s8 1.76
1.21 1.36 1.13 1.a44a 1.06 1.54 o.99 1.64a o.91 1.75
1.22 1.37 =15 1.45 1.08 1.54 T OES 1.684 0O.93 1. 74
1.24 1.38 s s 1.4s5 1.10 1.54 1.03 1.63 o.os 1.73
1.25 1.38 1.18 1.46 A 1.54 1.05 1.63 o.os8 ==
1.26 1.39 1.20 1.47 s 1.55 1.07 1.63 1.00 1.72
1.27 1.40 1=27 1.47 1.15 1.55 1.08 1.63 1.0=2 1.71
1.28 1.41 1.22 1.as8 1.16 1.55 1.10 1.63 1.04 1.71
1.29 1.41 1.24a 1.4as8 187 1.55 1.12 1.63 1.06 1.70
1.30 1.a> 1.25 1.a8 1.19 1.55 e B 51 1.63 1.07 1.70
.= 1.43 1.26 1.49 1.20 1.56 1.15 1.63 1.09 1.70
1.32 1.43 1.27 1.49 1.21 1.56 1.16 1.62 1.10 1.70
1.33 1.44 1.28 1.50 1.23 1.56 : e 1.62 1.12 1.70
1.34a 1.44 1.29 1.50 1.24 1.56 1.19 1.63 1.13 1.69
1.35 1.45 1.30 .51 1.25 157 1.20 1.683 1.15 1.69
1.39 1.4a8 1.34a 1.53 1.30 1.58 1.25 1.63 1.21 1.69
1.a4=> 1.50 1.38 1.54 1.3a 1.59 1.30 1.64 1.26 1.69
1.4s5 1.52 1.41 1.56 137 1.60 1.33 1.64 1.30 1.69
1.47 1.54 1.449 s By g 1.40 1.61 1.37 1.65 1.33 1.69
1.49 1.55 1.46 1.59 1.43 1.62 1.40 1.66 1.36 1.69
1.51 1.57 1.as8 1.60 1.4as 1.63 1.a= 1.66 1.39 1.70
1.53 1.58 1.50 1.61 1. 47 1.64 1.as5 1.67 142 1.70
1.54 1.59 1.52 1.62 1.49 1.65 T T 1.67 1.44 1.70
1.56 1.60 1.53 1.63 1.51 1.65 1.49 1.68 1.46 1.71
1.57 1.61 1.55 1.64 1.53 1.66 1.50 1.69 1.a8 4:71
1.58 1.62 1.56 1.65 1.54 1.67 1.52 1.69 1.50 =71
1.59 1.63 1.57 1.65 =SS 1.67 1.53 1.70 251 BT

Source: J. Durbin and G. S. Watson, “Testing for Serial Correlation in Least Squares Regression.”
Biometrika., Vol. 38, 1951, pp- 159—17 1. Reprinted with permission of the Biomeifrika trustees.

Note: N — number of observations. K— number of explanatory variables excluding the constant

term. It is assumed that the equation contains a constant term and no lagged dependent variables.

E. Hasil dan Pembahasan

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square | = | Sig.
1 Regression 6.858 | 4] 1.714 40.129 | .000°
Residual 3.204 75 .043
Total 10.062 79
2 Regression 6.856 3 2.285 54.183 .000¢
Residual 3.206 76 .042
Total 10.062 79
3 Regression 6.840 2 3.420 81.745 .000¢
Residual 3.222 77 .042
Total 10.062 79
a. Dependent Variable: Leptin
b. Predictors: (Constant), Karbohidrat, BMI, Umur, Lemak
c. Predictors: (Constant), Karbohidrat, BMI, Umur
d. Predictors: (Constant), BMI, Umur

Nilai signifikansi masing-masing model regresi <0,05. Artinya, secara serentak (simultan)

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat pada masing-masing model regresi.

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
.826° .682 .665 .20670
825° 681 .669 20538
3 .825°¢ .680 672 .20455 1.921
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Model Summary tersebut dapat memberikan informasi seberapa besar variabel-variabel
bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Model satu mempunyai koefisien determinasi
sebesar 66,5%, model dua 66,9% dan model tiga 67.2%. Dari ketiga model tersebut, tampak
model 3 adalah model yang mempunyai koefisien determinasi terbaik. Persamaan yang

terdiri dari variabel umur dan BMI dapat menjelaskan leptin sebesar 67,2%.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B I Std. Error Beta t Sig. Tolerance I VIFE
1 (Constant) 1.548 | .394 3.924 .000 |
Umur .005 | .003 | 118 1.736 | .087 | 917 | 1.091
BMI .o85 | .007 | 789 | 11.709 | .000 | 934 | 1.070
Lemak 000 | .001 | 014 | 183 | .855 | 761 | 15315
Karbohidrat .000 .000 .036 456 .650 .685 1.460
2 (Constant) 1.554 .390 3.982 .000
Umur .005 .003 118 1.741 .086 918 1.089
BMI .o85 .007 .790 11.798 .000 .935 1.069
Karbohidrat .000 .000 .043 615 .540 .874 1.144
3 (Constant) 1.526 .386 3.953 .000
Umur .005 .003 128 1.978 .051 .985 1.015
BMI .086 | .007 | _799 | 12.302 | .000 | .985 | 1.015

a. Dependent VVariable: Leptin

Model yang diperoleh adalah:
y=1,526 + 0,005(umur) +0,086(BMI)
F. Daftar Pustaka
Depkes. RI. 2004, Hygiene Sanitasi Makanan dan Minuman. Dirjen PPM dan PLPP. Jakarta
Fardiaz, S. 2012, Mikrobiologi Pangan jilid 1. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta
Tugas Praktikum
Lakukan analisis untuk kasus berikut.
Peneliti ingin memprediksi jumlah kematian akibat Coronavirus Disease 2019 (Covid-
19) menggunakan data yang dikumpulkan dari beberapa kota di China. Prediktor yang
digunakan untuk memprediksi jumlah kematian akibat Covid-19 adalah kepadatan
penduduk (jiwa per km?) dan jumlah kasus Covid-19. Gunakan dataset yang telah
disediakan.
Laporkan hasil analisis dengan sistematika berikut:
1. Judul praktikum

Latar belakang

Dasar teori

Lakukan uji normalitas terlebih dahulu

Lakukan analisa bivariat

Lakukan analisis regresi linier

Screenshot hasil output Anda

Tentukan hipotesis dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

A A A T R i

Interpretasikan dengan baik

10. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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